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ABSTRAK 

STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN KOTAW ARINGIN BARAT 

SUHARJO 
UNIVERSITAS TERBUKA 

suhario79se@gmail.com 

Upaya pemerintah terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat semakin 
ditingkatkan, namun masib banyak kelemahan dan masalah dalam bidang sumber daya 
aparatur pemerintah daerah, antara lain di bidang kualitas. Pemerintah daerah masib 
diperhadapkan dengan masalah masib banyaknya aparatur yang belum memenubi 
kompetensi dan profesionalisme yang memadai dengan bidang tugas masing-masing. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi 
pengembangan kemampuan sumber daya aparatur pemerintah Sekretariat Daerah 
Kabupaten Kotawaringin Barat, untuk mengidentiflkasi dan mendeskripsikan faktor 
pendukung penyelenggaraan pengembangan sumber daya aparatur pemerintah 
Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, untuk mengidentiflkasi dan 
mendeskripsikan faktor penghambat penyelenggaraan pengembangan sumber daya 
aparatur pemerintah Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Target obyek sumber data yaitu ;' 
Sekertaris Daerah, Asisten, Kepala Bagian Umum, Kepala Sub Bagian Kepegawaian 
dan Tatausaha serta Pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 
Barat, dengan triangulasi untuk menjamin keabsahan data. 

Dari basil penelitian ini disimpulkan strategi yang dilakukan untuk 
pengembangan sumber daya aparatur melalui pendekatan critical event model ini terdiri 
atas delapan tahap, komponen-komponen dalam desain model CEM terdiri dari: (1) 
identiflkasi kebutuhan organisasi, (2) spesiflkasi kinerja pekerjaan, (3) identiflkasi 
kebutuhan peserta pelatiban, (4) penentuan tujuan khusus, (5) penyusunan kurikulum 
pelatihan, ( 6) pernilihan strategi instruksional, (7) penyediaan sumber daya 
instruksional, (8) pelaksanaan pelatihan, dan (9) ba!ikan dan evaluasi. 

Adapun faktor pendukung pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat 
Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat adalah kepemimpinan, motivasi dan kornitrnen, 
sedangkan faktor penghambat pengembangan sumber daya aparatur adalah disiplin 
aparatur yang cenderung rendah, penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan 
kompetensinya, dan pembagian tugas dan tanggungjawab yang kurang merata. 

Kata kunci : Strategi Pengembangan sumber daya aparatur. 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENTSTRATEGYAPPARATUSRESOURCESINTHE 
REGIONAL SECRETARIAT DISTRICTS KOTAWARINGIN WEST 

SUHARJO 
UNIVERSITAS TERBUKA 

suharjo79se@gmail.com 

The government's efforts to develop human resources in improving the 
performance of West Kotawaringin District Secretariat are increasingly improved, but 
there are still many weaknesses and problems in the field of resources of local 
government apparatus, among others in the field of quality. The local government is still 
faced with the problem of still many apparatuses that have not fulfilled the competence 
and professionalism adequate with their respective field of duty. 

The purpose of this research is to describe the strategy of developing the 
capability of the resources of the government apparatus of the Regional Secretariat of 
West Kotawaringin regency to identify and describe the factors supporting the 
development of the resources of the government apparatus of the Regional Secretariat of 
West Kotawaringin regency to identify and describe the factors inhibiting the 
implementation of the resources of the government apparatus West Kotawaringin 
Regional Secretariat. 

The type of research used qualitative descriptive, data collection method is done 
through interview and documentation. Target of data source object are: Regional 
Secretary, Assistant, Head of General Affair, Head of Sub Division of Personnel and 
Entrepreneurship and Employee in Regional Secretariat of West Kotawaringin Regency, 
with triangulation to guarantee data validity. 

From the results of this study, it is concluded that the strategy applied for the 
development of apparatus resources through the critical event approach of this model 
consists of eight stages, the components in the CEM model design consist of: (1) 
identification of organizational needs, (2) job performance specification, (3) 
Identification of training needs, (4) determination of specific objectives, (5) preparation 
of training curriculum, (6) selection of instructional strategies, (7) provision of 
instructional resources, (8) training implementation, and (9) feedback and evaluation. 

The factors supporting the development of apparatus resources in the West 
Kotawaringin Regional Secretariat is leadership, motivation and commitment, while the 
factors hampering the development of apparatus resources is the discipline of apparatus 
that tend to be low, the placement of apparatus that is not in accordance with the 
competence, and the division of tasks and responsibilities are less equally. 

Keywords: Strategy Development of apparatus resources. 
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Universitas Terbuka 

BAD IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Paradigrna Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan Undang - Undang Nomor 

12 Tahun 2008, bertumpu pada demokratisasi, pemberdayaan aparatur dan masyarakat 

serta peningkatan pelayanan umum kepada masyarakat, menempatkan posisi penting 

dan strategis daerah sebagai basis otonorni dan unsur terdepan bagi masyarakat. Hal 

ini menuntut perubahan mendasar terhadap struktur pemerintahan dan kultur 

aparatur di semua tatanan. Penyelenggaraan Otonorni Daerah yang luas, nyata dan 

bertanggung-jawab sebagaimana Undang-Undang dimaksud, menempatkan Daerah 

Kabupaten I Kota sebagai pelaksana Otonomi yang utuh dan luas, dengan 

demikian kewenangan yang semula berakumulasi pada Pemerintah Pusat lebih 

bergeser kepada Pemerintah Daerah Kabupaten I Kota sehingga berdampak secara 

signifikan terhadap fungsi unsur staf dalam hal ini Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 26 

Tahun 2000 tentang Kelembagaan, Struktur Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, yang telah diubah dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 17 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Sekretariat Daerah Dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

60 Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
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Kabupaten Kotawaringin Barat menempatkan Kepala Dinas, Badan, Lembaga Teknis 

Daerah, dan Kecamatan berkedudukan eli bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati Kotawaringin Barat melalui Sekretaris Daerah. Oleh karena itulah peranan 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat sangat strategis peranannya 

selaku koordinator dalam mewujudkan kebijakan umum Pemerintah Daerah yang 

akuntabel sekaligus selaku pengendali terhadap pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan 

Perangkat Daerah eli Iingkungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat. 

1 . Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD 

Struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengacu 

pada Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan Susunan 

Organisasi Perangkat Daerah Kota Sukabumi sebagai pelaksanaan dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, terdiri atas : 

a. Sekretaris Daerah; 

b. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas : 

1 ). Bagian Administrasi Pemerintahan, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Pemerintahan Umum; 

b) Sub Bagian Pemerintahan Desa dan Kelurahan; dan 

c) Sub Bagian Pertanahan. 

2). Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Pembinaan Mental, Spiritual dan Agama; 

b) Sub Bagian Pembinaan Kesejahteraan Rakyat; dan 

c) Sub Bagian Pembinaan Pemuda dan Olahraga. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 
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3). Bagian Hukum, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Dokumentasi dan Penyuluhan Hukum; 

b) Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan ; dan 

c) Sub Bagian Bantuan Hukum dan HAM. 

4). Bagian Organisasi, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Kelembagaan; 

b) Sub Bagian Analisis Jabatan dan Behan Kerja; dan 

c) Sub Bagian Evaluasi dan Akuntabilitas Kinerja. 

c. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, terdiri atas : 

1 ). Bagian Administrasi Pembangunan, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Penyusunan Program; 

b) Sub Bagian Pengendalian Program; dan 

c) Sub Bagian Pengkajian, Analisis dan Pelaporan. 

2). Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Bina Perekonomian; 

b) Sub Bagian Pengendalian SDA dan LH; dan 

c) Sub Bagian Bina Produksi Daerah; 

3). BagianHubunganMasyarakat, terdiri atas: 

a) Sub Bagian Pelayanan Informasi; 

b) Sub Bagian Data dan Komunikasi Antar Lembaga; dan 

c) Sub Bagian Dokumentasi. 

d. AsistenAdministrasi Umum, terdiri atas: 
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1 ). Bagian Perlengkapan, terdiri atas 

a) Sub Bagian Analisa Kebutuhan dan Pengadaan; 

b) Sub Bagian Distribusi dan Inventarisasi Aset; dan 

c) Sub Bagian Pemelibaraan dan Pengbapusan. 

2). Bagian Keuangan, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Perbendabaraan; 

b) Sub Bagian Verifikasi; dan 

c) Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan. 

3). Bagian Umum, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Tata Usaba dan Kepegawaian; 

b) Sub Bagian Protokol dan PerjalananDinas; dan 

c) Sub BagianRumab Tangga. 

4). Bagian Santelda dan PDE, terdiri atas : 

a) Sub Bagian Telekomunikasi; 

b) Sub Bagian Sandi; dan 

c) Sub Bagian Pusat Data Elektronik. 

e. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Sedangkan Bagan Struktur Organisasi Sekretariat Daerab Kabupaten 

Kotawaringin Barat adalab sebagaimana disajikan berikut: 
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Gombar 4 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah 

2. Kedudokan, Togas Pokok, Fongsi dan Wewenang Kedodokan 

Sekretariat Daerah merupakan unsur staf dipimpin oleh seorang 

Sekretaris Daerah, yang berada di bawah dan bertanggung-jawab kepada Kepala 

Daerah. 

a. Togas Pokok 

Sekretariat Daerah dengan tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan 

tugas penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan serta 

memberikan pelayanan administratifkepada seluruh perangkat daerah 
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b. Fungsi 

Sekretariat Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1) Penyusunaan kebijakan Pemerintaban Daerah; 

2) Pengkoordinasian pe1aksanaan tugas Dinas Daerah dan Lembaga 

Teknis Daerah; 

3) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintaban 

Daerah; 

4) Pembinaan administrasi dan hubungan 

Pemerintaban Daerah; 

kerja an tar aparatur 

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

c. Wewenang 

1) Koordinasi staf terhadap segala kegiatan yang dilakukan oleh 

perangkat daerah dalam rangka penyelenggaraan administrasi 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan; 

2) Pembinaan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan melalui kompilasi dan analisa data, merumuskan 

program serta petunjuk teknis dengan memantau perkembangan 

penyelenggaraan pemerintaban, pembangunan dan pembinaan 

masyarakat ; 

3) Pembinaan administrasi, organisasi dan tatalaksana serta 
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memberikan pelayanan teknis administratif kepada seluruh perangkat 

daerah; 

Koordinasi perumusan peraturan perundang-undangan yang 

menyangkut tugas okok pemerintah Kabupaten; 

5) Koordinasi hubungan masyarakat dan hubungan antar lembaga. 

d. Bidang Tugas Unsur- Unsur Sekretariat Daerah 

1 ). Sekretaris Daerah 

a). Tugas: 

Sekretaris Daerah mempunyai tugas mernimpin Sekretariat Daerah, membantu 

Bupati dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan dinas dan lembaga teknis 

daerah dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan, administrasi pembangunan 

dan kemasyarakatan serta memberikan pelayanan administratif bagi seluruh perangkat 

daerah. 

b). Fungsi 

(1) Penyusunan kebijakan pemerintah daerah 

(2) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas daerah dan lembaga 

teknis daerah. 

(3) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintahan dan 

perangkat daerah. 

( 4) Pembinaan administrasi dan aparatur pemerintahan daerah. 

(5) Pembinaan sumber daya aparatur pemerintahan, sarana dan 
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prasararia Pemerintah Kabupaten; dan 

( 6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sekretariat 

daerah 

2). Asisten Perekonomian dan Pembangunan 

a). Tugas: 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan mempunyai tugas merumuskan 

bahan kebijakan pemerintah daerah, perencanaan strategis bidang perekonomian dan 

pembangunan, pengkoordinasian penyelenggaraan sistem informasi, pelayanan 

administrasi, fasilitasi dan koordinasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

perekonomian daerah dan pembangunan daerah. 

b) Fungsi: 

Dalam melaksanakan tugasnya, Asisten Perekonomian dan Pembangunan, 

menyelenggarakan fungsi : 

(1) Perumusan kebijakan pemerintah daerah di bidang 

perekonomian dan pembangunan; 

(2) Penyusunan perencanaan strategis bidang perekonomian dan 

pembangunan daerah ; 

(3) Pengkoordinasian penyusunan bahan perumusan kebijakan pemerintah 

daerah di bidang perekonomian daerah dan pembangunan daerah ; 

(4) Fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan tugas bidang 

perekonomian dan pembangunan daerah ; 
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(5) Pengkoordinasian penyelenggaraan sistem informasi bidang 

perekonomian dan pembangunan daerah ; dan 

(6) Pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang 

perekonomian dan pembangunan daerah. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Asisten Perekonomian 

Pembangunan dibantu oleh : 

(1) Kepala Bagian Bagian Administrasi Pembangunan; 

(2) Kepala Bagian Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam; 

(3) Kepala Bagian Hubungan Masyarakat; 

3). Kepala Bagian Administrasi Pembangunan 

a) Tugas: 

dan 

Kepala Bagian Administrasi Pembangunan mempunyai tugas dalam 

menyusun bahan kebijakan pemerintah daerah bidang pembangunan daerah, 

perencanaan strategis bidang pembangunan daerah, pelaksanaan dan pelayanan 

administrasi pembangunan, fasilitasi dan koordiuasi, penyajian sistem informasi, 

pemantauan, evaluasi, penyusunan program, pengendalian pembangunan, pelaporan, 

analisis dan pengkajian pembangunan. 

b) Fungsi: 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Bagian Administrasi 

Pembangunan menyelenggarakan fungsi : 

(1) Penyusunan bahan kebijakan pemerintah daerah bidang 
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pembangunan daerah; 

(2) Penyusunan bahan perencanaan strategis bidang 

pembangunan daerah; 

(3) Penyusunan bahan pelaksanaan dan pelayanan administrasi bidang 

penyusunan program, pengendalian pembangunan, pelaporan, analisis 

dan pengkajian pembangunan daerah; 

(4) Penyusunan bahan fasilitasi dan koordinasi bidang penyusunan program, 

pengendalian pembangunan, pelaporan, analisis dan pengkajian 

pembangunan daerah; 

(5) Penyusunan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaksanaan bidang 

informasi dan promosi bidang pembangunan daerah; 

(6) Penyusunan bahan penyajian data dan informasi bidang 

pembangunan daerah; dan 

(7) Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

Dalam menyelenggarakan tugasnya, Kepala Bagian Administrasi 

Pembangunan, terdiri dari : 

(1) Kepala Sub Bagian Penyusunan Program; 

(2) Kepala Sub BagianPengendalianProgram; dan 

(3) Kepala Sub Bagian Pengkajian, Analisis dan Pelaporan. 

4). Asisten Administrasi Umum 

a) Tugas: 
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Asisten Administrasi Umum mempunyai tugas menyusun bahan perumusan 

kebijakan pemerintah daerah bidang Aparatur, Keuangan, Pelayanan Umum dan Sarana 

Prasarana. 

b) Fungsi: 

Dalam melaksanakan tugasnya, Asisten Administrasi Umum menyelenggarakan 

fungsi : 

(1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan pemerintah daerah dibidang 

Aparatur, Keuangan, Pelayanan Umum dan SaranaPrasarana; 

(2) Penyiapan rencana dan program pembinaan Aparatur, Keuangan, 

Pelayanan Umum dan Sarana Prasarana ; 

(3) Penyiapan bahan pelaksanaan dan pelayanan administrasi bidang 

Aparatur, Keuangan, Pelayanan Umum dan Sarana Prasarana ; 

(4) Penyiapan bahan fasilitasi dan koordinasi pembinaan Aparatur, 

Keuangan, Pelayanan Umum dan Sarana Prasarana ; 

(5) Penyiapan bahan pemantauan, evaluasi dan pe1aporan bidang 

Aparatur, Keuangan, Pelayanan Umum dan Sarana Prasarana; dan 

(6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Asisten Administrasi Umum dibantu oleh : 

(1) Kepala Bagian Perlengkapan; 

(2) Kepala Bagian Keuangan; 

(3) Kepala Bagian Umum; 
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( 4) Kepala Bagian Santelda dan PDE. 

5). Kepala Bagian Perlengkapan 

a). Tugas: 

Kepala Bagian Perlengkapan mernpunyai tugas melaksanakan urusan 

dalarn Penyiapan Rencana Kebutuhan, Pengadaan, Distribusi, Inventarisasi, 

Pemwatan dan Penghapusan Aset Daerah. 

b). Fungsi: 

Dalarn melaksanakan tugasnya, Kepala Bagian Perlengkapan 

rnenyelenggarakan fungsi : 

( 1 ) Melakukan koordinasi dengan Unit Kerja terkait dalarn bidang 

pengelolaan aset I kekayaan daerah. 

(2) Melakukan penatausahaan yang berkaitan dengan bidang 

pengelolaan aset I kekayaan daerah. 

(3) Pelaksanaan pengadaan, pendistribusian, inventarisasi, 

pemwatan dan penghapusan asset daerah. 

(4) Melakukan koordinasi pelaksanaan pengadaan, rnenyusun 

pedornan dan kebijakan. 

(5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pirnpinan. 

Dalarn rnenyelenggarakan tugasnya, Kepala Bagian 

Perlengkapan, terdiri dari : 

(1) Kepala Sub Bagian Analisa Kebutuhan dan Pengadaan; 

(2) Kepala Sub Bagian Distribusi dan Inventarisasi Aset; 
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(3) Kepala Sub Bagian Pemeliharaan dan Penghapusan. 

6). Kepala Bagian Umum 

a) Tugas: 

Kepala Bagian Umum mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan 

Pemerintah Daerah bidang pelayanan Umum, penyusunan bahan pembinaan 

dan petunjuk teknis Ketatausahaan dan Kepegawaian, melaksanakan urusan Protokol 

dan Perjalanan Dinas, dan Urusan Rumah Tangga. 

b) Fungsi: 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Bagian Umum menyelenggarakan 

fungsi: 

(1). Melaksanakan Pembinaan dan Pelayanan Ketatausahaan dan 

Kepegawaian, Urusan Protokol dan Perjalanan Dinas, Urusan Rumah 

Tangga. 

(2) Penyusunan bahan pelaksanaan dan pelayanan administrasi bidang 

Tata Usaha dan Kepegawaian, Protokol dan Perjalanan Dinas serta 

Rumah Tangga Sekretariat Daerah. 

(3) Fasilitasi dan koordinasi bidang Tata Usaha dan Kepegawaian, Protokol 

dan Perjalanan Dinas serta Rumah tangga. 

(4) Penyusunan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang 

Tata Usaha dan Kepegawaian, Protokol dan Perjalanan Dinas serta 

Rumah Tangga. 
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(5) Monitoring, evaiuasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Bagian Umwn terdiri dari 

( 1 ) Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian; 

(2) Kepala Sub Bagian Protokol dan Perjalanan Dinas; 

(3) Kepala Sub Bagian Rwnah Tangga. 

3. Somber Daya Aparatur 

a Komposisi Pegawai 

Secara keseluruhan jumlah personil di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada Tahun 20I6 adalah sebanyak I6I (Seratus Enam 

Puluh Satu) orang. Tabel berikut ini menggambarkan komposisi pegawai di 

lingkungan Sekretariat Daerah : 

Tabel2 Komposisi Pegawai Sekretariat Daerah 

I Sekretaris Daerah 

2 
3 

4 

5 
6 

7 

8 

9 

IO 
11 

12 
13 

Asisten I, II dan III 

Staf Ahli 
StafKhusus 

Bagian Pemerintahan 

Bagian Hukwn 

Bagian Organisasi 

Bagian Administrasi Pembangunan 

Bagian Perekonomian dan SDA 

Bagian Adm. Kesra 

Bagian Umwn 

Bagian Keuangan 

Bagian Perlengkapan 

1 1 

3 3 
5 5 
1 I 
16 16 
IO IO 
9 9 
13 13 

I3 13 

IO IO 
32 32 
I3 13 

11 11 
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HONORER 
NO UNITKERJA PNS JUMLAH 

DAERAH 

14 Bagian Hubungan Masyarakat 12 12 

15 Bagian Santelda dan PDE 12 12 -- --- - -~- - -- -·---~ -··-
JUMLAH 161 161 

a). Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi pegawai di lingkungan Sekretariat 

Daerah, dapat disebutkan sebagai berikut : 

1) Pegawai Negeri Sipil terdiri dari : 

Strata 2 (S-2) berjumlah 11 Orang 

Strata 1 (S-1) berjumlah 74 Orang 

Diploma ill!IV berjumlah 19 Orang 

S~Sederajatberjumlah 54 Orang 

SMP Sederajat berjumlah 2 Orang 

SD Sederajat berjumlah 1 Orang 
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B. BASIL PENELITIAN 

1. Strategi Pengembangan Somber Daya Apartur Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat memandang pentingnya 

diadakan pengembangan somber daya aparatur sebab pada saat ini merupakan 

aset yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Menurut Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat yang menyatakan 

bahwa: 

"Jika kalau ada hal-hal yang berkaitan dengan diklat ini kami 
harapkan aparatur yang ada di lingkup pemerintah daerah khususnya 
di lingkup Sekretariat daerah Kabupaten Kotawaringin Barat diharap 
akan bisa mengikuti, supaya nanti somber daya aparatur bisa memadai 
sesuai perkembangan zaman." (basil wawancara, 12 Oktober 2016) 

Disamping ito menurut pengamatan peneliti bahwa dalam kegiatan 

pengembangan somber daya aparatur perlu adanya koordinasi antara setiap bagian 

yang ada di dalam Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. Hal ini 

penting mengingat bahwa setiap unit ketja lebih mengetahui kebutuhan 

pengembangan yang bersifat pengetahuan dan ketrampilan teknis dari pegawai 

yang berada di bawahnya. Oleh karena iiu, pengembangan tersebut berperan 

sebagai pendukung dalam pelaksanaan aktivitas pengembangan dan berhubungan 

dengan peningkatan ketrampilan dan pengetahuan teknis dari setiap unit ketja 

dapat melakukan perencanaan pengembangan karier pegawai agar organisasi 

memiliki pegawai yang siap pakai pada saat dibutuhkan untuk posisi atau jabatan 

baru. 

Selain mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan, Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 
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upaya pengembangan sumber daya aparatur melaksanakan bimbingan teknis dan 

pelatihan/sosialisasi. Pada tahun 2016, Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat pada Bagian Administrasi Pembangunan melakukan 

peningkatan sumber daya aparatur melalui Bimbingan Teknis Penyusunan 

Dokumen Kontrak di Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 30-31 Mei 

2016 dan Bagian Perlengkapan Pelatihan/Sosialisasi pengelolaan barang milik 

daerah (BMD) di 4 (empat) Kecamatan terdiri dari Kecamatan Arut Utara pada 

tanggal 22-24 Maret 2016, Pangkalan Banteng tanggal 20-21 April 2016, 

Kecamatan Kumai 27-28 April 2016, dan Kotawaringin Lama tanggal 22-24 

Agustus 2016. 

Dalam penulisan ini peneliti lebih mengarah kepada pengembangan 

sumber daya aparatur melalui penyelengaraan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi yang diadakan langsung oleh Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Dalam melaksanakan Bimbingan Teknis dan Pelatihan I 

Sosialisasi, tahapan yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat adalah sebagai berikut : 

1 ). Identiflkasi kebutuhan organisasi 

Dalam pengembangan sumber daya aparatur perlu mengidentiflkasi 

kebutuhan organisasi, setiap pegawai mempunyai tanggung jawab untuk 

mengembangkan dirinya sendiri. Selarna masih ada kemungkinan, setiap pegawai 

ingin untuk menambah pengetahuan, ketrampilan atau merubah sikap sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Tanpa keingiuan itu, pegawai 
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tersebut bersifat statis. Atasan atau pimpinan bertanggungjawab untuk 

mengembangkan bawahannya. Sebab bawahan yang ada mempunyai berbagai 

karakter yang berbeda, maka sesungguhnya tanggungjawab terbesar berada 

ditangan pemimpin yang bersangkutan. Dengan disadarinya arti penting 

pengembangan sumber daya aparatur oleh pimpinan, maka akan lebih 

memudahkan dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi 

yang dipimpinnya. Untuk mengembangkan potensi pegawai melalui kesempatan 

menjalani penugasan pada jabatan-jabatan hirarki, dari yang sederhana sampai 

yang kompleks. Disamping itu bagi para pegawai juga diikut sertakan dalam 

pendidikan maupun pelatihan. Apabila pegawai dilatih dan selama proses latihan 

atau pengembangan, pegawai diberitahu atau ditambah pengetahuannya 

bagaimana cara terbaik dalam melakukan sesuatu pekeJjaan atau kegiatan tertentu. 

Bila cara terbaik untuk mengeJjakan sesuatu itu benar-benar dikuasai oleh 

pegawai yang bersangkutan, maka dalam melaksanakan pekeJjaan akan lebih 

efisien mengeJjakannya jika dibandingkan dengan cara mengeJjakannya sebelum 

mengikuti latihan yang bersangkutan. Program-program pengembangan sumber 

daya aparatur yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

diarahkan pada peningkatan kineJja pegawai. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan : 

"bahwa pengembangan sumber daya aparatur agar kineJja aparatur 
atau sumber daya aparatur nanti lebih efektif dan berdaya guna. Jadi 
itu yang kita harapkan juga lebih-lebih dalam menghadapi berbagai 
tantangan yang dihadapi kedepan, sehingga nanti kineJja kita sebagai 
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aparatur pemerintah daerah khususnya di1ingkup Sekretariat Daerah 
ini bisa optimal." (basil wawancara, 12 Oktober 2016). 

Pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat merupakan suatu proses untuk mengembangkan kecakapan 

yang diperlukan bagi aktivitas kerja dimasa datang. sedangkan peningkatan 

mengacu pada kuantitas, yaitu meningkatnya kemampuan baru bagi aparatur. 

Berdasarkan wawancara dengan lnforman I sebagai panitia pe1aksana 

bahwa: 

"Dilakukan assesment dengan metode melihat dari bagian kinerja 
organisasi yang rendah sehingga disimpulkan permasalahan yang 
terjadi dalam organisasi" (basil wawancara, 31 Oktober 2016). 

Assesment yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat dalam pengembangan sumber daya aparatur menelaah dan memperhatikan 

permasalahan kinerja organisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan lnforman I sebagai panitia pelaksana 

bahwa: 

"Pelaksanaan identiflkasi kebutuhan organisasi dilakukan pada tahun 
sebelunmya, dengan memperhatikan sasaran kinerja pegawai (SKP) 
yang tidak tercapai, dimana disimpulkan bahwa terdapat permasalahan 
yang terjadi dalam pelaksanaan kinerja pegawai" (basil wawancara, 15 
Desember 20 16) 

Dari data SKP secara keseluruhansehingga ditemukan permasalahan yang 

harus segera diselesaikan yaitu diantaranya rendahnya kemampuan aparatur 

dalam menyusun dokumen kontrak dan rendahnya kemampuan aparatur dalam 
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mengelola Barang Milik Daerah (BMD), hal ini disebabkan karena belum 

mengertinya aparatur dalam melakukan pekerjaanya menurut standar aturan yang 

berlaku. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni 

Bimbingan Teknis : 

"dari kebutuhan Sekretriat Daerah sendiri, pengadaan Bimbingan 
Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak ini tampaknya cukup baik hal 
ini mendorong pegawai mengembangkan dirinya" (Wawancara, 31 
Oktober 20 16) 

Organisasi perlu mengembangkan aparatur dan mendorong mereka 

menjadi lebih percaya diri dan berkemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, ketrampilan dan kecakapan serta perilaku yang berguna untuk 

mencari kecocokan antara kemampuan dan permintaan kebutuhan organisasi 

dalam upaya mencapai tujuan. 

2). Spesifikasi pekerjaan 

Dari Spesifikasi pekerjaan (job specification) disusun berdasarkan uraian 

pekerjaan dengan menjawab pertanyaan tentang ciri, karakteristik, pendidikan, 

pengalaman, dan yang lainnya dari orang yang akan melaksanakan pekerjaan 

tersebut dengan baik. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan : 

"Kalau melihat spesifikasi pekerjaan tentunya dibutuhkan aparatur 
yang memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya agar pekerjaan 
tersebut dapat terlaksana dengan hasil yang memuaskan." (hasil 
wawancara, 15 Desember 2016). 
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Spesiflkasi pekerjaan menWljukkan persyaratan orang yang akan direkrut 

dan menjadi dasar Wltuk melaksanakan tugas dan jabatannya. Spesiflkasi 

pekerjaan adalah uraian persyaratan kualitas minimum orang yang bisa diterima 

agar dapat menjalankan satu jabatan dengan baik dan kompeten. Pada umumnya 

spesiflkasi pekerjaan memuat ringkasan pekerjaan yangjelas dan kualitas devinitif 

yang dibutubkan dari pemangkujabatan itu. 

Dalam melaksanakan pekerjaannya, aparatur membutubkan pengetahuan 

dan keterampilan yang sesusai dengan pelaksanaan spesiflkasi pekerjaan. Dengan 

mendeskripsikan pekerjaannya aparatur dapat mengurai informasi mengenai 

pekerjaanya. Uraian pekerjaan berisi tugas dan tanggm1g jawab dari suatu 

pekerjaan. Spesifikasi pekerjaan (job spescification) merupakan daftar 

pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan karakteristik lainnya yang harus dimiliki 

oleh aparatur Wltuk melaksanakan sebuah pekerjaannya. 

Spesiflkasi pekerjaan mencakup kualiflkasi yang jelas berhubm1gan 

dengan kinerja pekerjaan yang dapat diterima. Dalam pengembangan sumber daya 

aparatur, spesiflkasi pekerjaan melaksanakan fungsi yang terpisah dari komponen 

analisis pekerjaan yang lain. Spesiflkasi pekerjaan Wltuk menentukan karakteristik 

aparatur yang sahih untuk penyaringan, seleksi dan penempatan. 

Spesiflkasi pekerjaan penting karena beberapa alasan : 

a) Pekerjaan tertentu mempm1yai kualiflkasi yang diharuskan oleh peraturan 

yang berlaku. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 

43047.pdf



Universitas Terbuka 81 

b) Jenis spesifikasi pekerjaan yang lain berdasarkan tradisi profesional. 

c) Spesifikasi pekerjaan dapat rnelibatkan pernbuatan standar atau kriteria 

tertentu yang dianggap perlu bagi kinerja yang berhasil. 

Berdasarkan wawancara dari inforrnan I sebagai panitia pelaksana bahwa : 

" Untuk penentuan suatu spesifikasi pekerjaan dilakukan dengan 
rnelakukan penelaahan terhadap tingkat kebutuhan pekerjaan dengan 
persyaratan tertentu terhadap aparatur" (basil wawancara, 31 Oktober 
2016). 

Untuk itu dalarn rnenyiapkan Birnbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi, 

Sekretariat Daerah rnenelaah pekerjaan dan tugas yang rnengalarni banyak 

perrnasalahan, sehingga perlu di1akukan pengernbangan surnber daya aparatur. 

Berdasarkan wawancara dengan Inforrnan II salah satu alumni Birnbingan 

Teknis: 

''rnernang tidak sernua pegawai dapat rnengikuti suatu Birntek, hal itu 
dibatasi dengan kapasitas aparatur dan kapasitas teknis pekerjaan" 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Berdasarkan pengalarnan peneliti dalarn kapasitas rnenjadi salah satu 

pelaksana dalarn persiapan pe1aksanaan pelatihan!Sosialisasi dan Birnbingan 

Teknis, bahwa tidak sernua aparatur dapat mengikuti pelatihan/Sosialisasi dan 

Birnbingan Teknis tetapi dengan beberapa kriteria, misalnya untuk 

Pe1atihan/Sosialisasi Pengelolaan Barang Mi1ik Daerah yaitu rnemiliki spesifikasi 

pengurus barang pada SKPD/Kantor/Unit. Begitu pula Birnbingan Teknis 

Penyusunan Dokurnen Kontrak sesuai aturan yang berlaku, spesifikasi pekerjaan 
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adalah aparatur yang memenuhi syarat dalam pelaksanaan pengadaan barang dan 

jasa yaitu sertifikasi pengadaan barangljasa pemerintah. 

3 ). Identifikasi kebutuhan peserta pelatihan 

Program pengembangan harus berprinsipkan pada peningkatan efektivitas 

dan efisiensi keija masing-masing pegawai pada tugasnya. Program 

pengembangan yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

diinformasikan secara terbuka kepada pegawai atau anggota supaya mereka 

mempersiapkan dirinya masing-masing. 

Sekretaris Daerah menyatakan : 

"Pengembangan pegawai di Sekretariat Daerah dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan, pengembangan pegawai dengan 
menugaskan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan dan 
kursus-kursus yang sesuai dengan tugas-tugas pokok pegawai yang 

bersangkutan. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki serta 

meningkatkan kemampuan prestasi keija pegawai serta meningkatkan 
produktivitas keija dan mengembangkan pengetahuan pegawai 

tersebut." (Wawancara, 12 Oktober 2016) 

Dari hasil wawancara di atas kita dapat menyimpulkan bahwa 

pengembangan pegawai yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat melalui bimbingan teknis dan pelatihan/sosialiasi sangat 

penting untuk mengembangkan kemampuan pegawai dalam rangka 

penyelesaian tugas-tugas yang lebih baik. 

Berdasarkan wawancara dari informan I sebagai panitia pelaksana bahwa : 

" Perlu diperhatikan secara baik pelaksanaan pengembangan pegawai, 
karena ini akan membantu pegawai tersebut dalam meningkatkan 
produtivitasnya (hasil wawancara, 15 Desember 2016). 
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Oleh karena itu setiap instansi/lembaga perlu memperhatikan pelaksanaan 

pengembangan pegawai sebagai bentuk perhatian pada pegawai yang dimilikinya 

karena akhimya juga akan berdampak pada produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni Bimbingan 

Teknis: 

"Terhadap kebutuhan peserta, pelaksanaan Bimtek cukup baik, ada 
beberapa tahapan penyusunan dokumen kontrak yang selarna ini 
kurang dimengerti, namun dengan dengan Bimtek ini, saya lebih 
mernahami bagaimana penyusunan dokumen kontrak yang baik 
sesuai aturan yang berlaku" (Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Penyelenggaran bimbingan teknis dan pelatihanlsosialisasi harus 

memenuhi kebutuhan peserta dengan memperhatikan kendala dan tugas yang 

dikerjakan berdasarkan ukuran kinerja yang kurang tercapai yaitu diantaranya 

penyusunan kontrak dan pengelolaan barang milik daerah. Hal itu dilakukan agar 

peserta dapat menemukan penyelesaian dari masalah yang dihadapi aparatur. 

4). Menentukan Tujuan Bimbingan Teknis dan Pelatihan!Sosialisasi. 

Tujuan dari bimbingan teknis dan pelatihanlsosialisasi yang dilaksanakan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat adalah untuk meningkatkan 

kinerja organisasi. Kinerja sendiri merupakan hasil kerja secara yang dicapai 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang sesuai tanggung jawab yang 

telah diberikan. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai maka perlu 

diadakan pengembangan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. Pengembangan sumber daya aparatur 
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merupakan sesuatu yang urgen karena melalui pengembangan ini pegawai akan 

meningkat dalarn hal pengetahuan, keterampilan dan keahlian. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni Bimbingan 

Teknis: 

''menurut saya, tujuan pelaksanaan Bimtek ini pada dasarnya baik, 
karena mendorong pegawai untuk mengembangkan ketrampilan dan 
pengetahuannya dalarn melaksanakan pekerjaan, apabila kemarnpuan 
pegawai meningkat diharapkan kinerja pegawai juga meningkat " 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Hal lain yang menuntut setiap organisasi untuk melakukan pengembangan 

sumber daya aparatur adalah adanya perubahan yang terjadi baik di lingkungan 

organisasi maupun di luar organisasi. Untuk itu, alarn melakukan bimbingan 

teknis dan pelatihan/sosialisasi perlu dilakukan penentuan tujuan khusus dengan 

memperhatikan : 

a). Untuk meningkatkan keterampilan para aparatur sesuai dengan perubahan 

teknologi. 

b). Untuk meningkatkan produktivitas kerja organisasi. 

c). Untuk mengurangi waktu belajar bagi aparatur baru agar menjadi 

kompeten. 

d). Untuk membantu masalah operasional. 

e). Memberi wawasan kepada para aparatur untuk lebih mengenal tujuan 

organisasi. 

f). Meningkatkan kemarnpuan peserta latihan mengerjakan tugasnya yang 

sekarang. 

g). Kemarnpuan menumbuhkan sikap empati dan melihat sesuatu dari 

"kacarnata" orang lain. 
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h). Meningkatkan kemampuan menginterpretasikan data dan daya nalar 

aparatur. 

i). Meningkatkan kemampuan dan keterampilan para aparatur dalam 

menganalisis suatu permasalahan serta pengambilan keputusan. 

Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk 

aktivitas. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia secara alarni atau 

dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi untuk berperilaku tertentu 

tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu saja Potensi untuk 

berperilaku tertentu itu disebut ability (kemampuan), sedangkan ekspresi dari 

potensi ini dikenal sebagai performance (kineija). 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Kineija merupakan output yang menjadi hasil keija aparatur dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan kapasitasnya dalam 
melaksanakan tugas a tau pekeij aannya, sesuai dengan stan dar kriteria 
yang ditetapkan dalam pekeijaan itu. Prestasi yang dicapai ini akan 
menghasilkan suatu kepuasan keija yang nantinya akan berpengaruh 
pada kineija." (wawancara, 12 Oktober 2016) 

Pencapaian kineija organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat merupakan gambaran mengeuai hasil keija organisasi dalam mencapai 

tujuannya yang tentu saja akan dipengeruhi oleh sumber daya aparatur yang 

dimiliki. Sumber daya yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya 

aparatur maupun nonfisik seperti peraturan, informasi, dan kebijakan, maka untuk 

lebih memaharni mengenai faktor-faktor yang mampu mempengaruhi sebuah 

kineija Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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Berdasarkan wawancara dengan Informan I sebagai panitia pelaksana : 

"dalam menentukan tujuan Bimbingan Teknis sesuai dengan 
kebutuhan organisasi dan kebutuhan peserta dengan memperhatikan 
pada bagian pelaksanaan kinerja yang lemah dalam organisasi maupun 
kinerjapeserta". (Wawancara,31 Oktober2016) 

Berdasarkan dokumen dari pelaksanaan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi bahwa tujuan bimbingan teknis yang dilakukan oleh Bagian 

Administrasi pembangunan antara lain : 

a). Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan kapasitas sumber 

daya aparatur dilingkungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat 

khususnya Kuasa Pengguna Anggaran dan kelompok Kerja Unit Layanan 

Pengadaan (ULP) yang mempunyai peran sangat penting dalam kegiatan 

pengadaan barang/jasa pemerintah. 

b). Membekali sumber daya aparatur Pemerintah Kabupaten Kotawaringin 

Barat dalam upaya mencapai pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

Bagian Perlengkapan dalam melaksanakan pelatihan/sosialisasi 

pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) dengan tujuan : 

a). Terwujudnya aparatur pemerintah yang profesional yang melaksanakan 

perundang-undangan yang berlaku secara efektif dan efisien. 

b). Bertambahnya wawasan dan sumber daya manusia ASN Kabupaten 

Kotawaringin Barat terhadap pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD). 
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c). Adanya data dan kondisi barang yang akurat dan tersaji dengan benar 

sehingga memudahkan dalam pengelolaan barang milik daerah (BMD) di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 

5). Memilih Materi dan Modul dalam Bimbingan Teknis dan Pelatihan I Sosialisasi 

Dalam penyusunan materi dan modul dalam bimbingan teknis dan 

pelatihan/sosialisasi harus disesuaikan dengan tujuan diklat diprogramkan, 

direncanakan dan dirancang secara sistematik, berisi berbagai bahan ajar dan 

pengalaman belajar baik yang berasal dari waktu yang lalu,sekarang maupun yang 

akan datang. 

Wawancara dengan informan I sebagai panitia pelaksana : 

"Materi atau modul yang tersedia cukup sudah sesuai dengan tujuan 
pelaksanaan tujuan Bimbingan Teknis , penyusunan modul dilakukan 
oleh narasumber yang berkompeten dibidangnya dengan 
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta dan aturan yang berlaku saat 
ini" (Wawancara, 310ktober 2016) 

Materi atau modul tersebut akan menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran bagi narasumber dan peserta bimtek atau pelatihan/sosialisasi untuk 

mencapai tujuan pe1atihan secara menyeluruh. 

Berdasarkan wawancara dengan lnforman II salah satu alunmi Bimbingan 

Teknis: 

"Modul yang disediakan sudah baik, baik dari jumlah yang sediakan 
dan isi materinya sesuai dengan aturan sekarang, modul itu akan 
menjadi panduan dalam pelaksanaan pekerjaan karena mudah 
dipahami" (Wawancara, 31 Oktober2016) 
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Hal ini penting Untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari 

pendidikan dan pelatihan yang sedang dilaksanakan tersebut. Berdasarkan 

pengalaman peneliti dalam kapasitas sebagai narasumber dalam 

Pelatihan/Sosialisasi bahwa langkah - langkah menyusun materilmodul yang 

dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat secara sederhana, 

proses penyusunan materi pelatihan dilakukan dengan : 

a). Melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap aparatur atau target 

pelatihan, untuk menentukan kebutuhan pelatihan. Mengetahui hal-hal 

yang menjadi permasalahan dalam kinerja mereka. langkah ini dapat 

dilakukan dengan penilaian terhadap pekerjaan aparatur sehari-hari atau 

melakukan konsultasi langsung dengan mereka. 

b). Membuat materi singkat danjelas yang isinya disesuaikan dengan kondisi 

kerja aparatur serta kebutuhan organisasi. Teori tersebut tidak seharusnya 

berupa konsep abstrak karena harus bisa langsung diterapkan setelah 

Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi. Oleh karena itu, materi yang 

disampaikanjuga sebaiknya dibuat semudah mungkin untuk dipahami oleh 

semua peserta 

c). Menyusun bahan pelatihan yang relevan dengan tujuan kegiatan serta 

tuntutan pekerjaan agar tidak ada waktu yang terbuang sia-sia. 
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Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Dalam menyusun materi harus dilakukan dengan selektif dan benar
benar sesuai dengan kebutuhan peserta, hal · ini sangat penting 
mengingat keberbasilan kegiatan ini adalah berbasilnya peserta 
menyerap materi yang disampaikan sesuai dengan aturan saat ini." 
(wawancara, 15 Desember 2016) 

Penyusunan materi pelatihan yang dilakukan sedemikian rupa agar efektif 

dan benar-benar bermanfaat, faktor keberbasilan dari bimtek dan 

pelatihan/sosialisasi terse but juga kemudian ditentukan dari metode penyampaian. 

6). Memilih Strategi Pembelajaran 

Dari pengamatan peneliti hahwa balam Pernilihan strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam Bimtek dan Pelatihan/Sosialiasi berorientasi pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu juga harus menyesuaikan dengan jenis 

rnateri, karakteristik peserta didik, serta situasi atau kondisi dimana proses 

pembelajaran tersebut akan berlangsung. 

Pernilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan 

kriteria berikut : 

a). Orientasi strategi pada tugas pembelajaran, 

b). Relevan dengan isi I materi pembelajaran, 

c). Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang dicapai, 

dan 

d). Media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indra peserta didik 

secara simultan. 
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Wawancara deng\ID Informan I selaku panitia pelaksana: 

"Kalau untuk memilih strategi pembelajaran pada pelaksanaan 
Bimbingan Teknis yaitu dipandang tepat dengan strategi 
pembelajaran orang dewasa, hal itu disebabkan peserta yang hadir 
mempunyai pengetahuan dasar yang cukup" (Wawancara, 31 Oktober 
2016) 

Dalarn memilih strategi pembelajaran, banyak hal yang menjadi 

pertimbangan antara lain, waktu pembelajaran, urutan pembelajaran dan metode 

pembelajaran, hal ini senada dengan yang disarnpaikan Sekretaris Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Untuk memilih strategi pembelajaran harus dilakukan dengan baik 
dengan mempertimbangkan waktu pembelajaran yang efektif, urutan 
materi dan pembelajaran serta metode penyarnpaiaan materi yang baik 
menurut kebutuhan peserta ." (wawancara, 15 Desember 2016) 

Strategi yang digunakan dalarn pelaksananan Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat mengacu kepada pembelajaran orang dewasa yaitu diantaranya adalah : 

a). Waktu Pembelajaran 

Waktu pembelajaran orang dewasa yang tidak lama merupakan salah satu 

ciri pembelajaran orang dewasa karena bersifat lebih banyak merupakan tempat 

berbagi, klarifikasi, atau justifikasi pengalarnan atau peningkatan pengetahuan, 

keterarnpilan, dan sikap atau nilai sehingga waktu pembelajaran harus diketahui 

oleh para narasumber. 
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b). Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Secara garis besar urutan kegiatan pembelajaran orang dewasa setiap 

materi pembelajaran mencakup 3 komponen yatu : 

(1 ). Pendahuluan 

Pendahuluan dalam hal ini berisi infonnasi-infonnasi yang bertujuan untuk 

menyiapkan mental atau memotivasi peserta belajar sebelum membahas substansi 

materi pelajaran atau pengalaman baru. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan kegiatan penyiapan mental peserta belajar orang dewasa antara lain: 

Menarik perhatian peserta belajar melalui gaya mengajar yang persuasive 

(mengajak), menggunakan alat bantu dan pola interaksi (Tanya jawab), 

Menimbulkan motivasi peserta belajar dengan cara bersikap simpatik (menghargai 

setiap pengalaman peserta belajar). 

(2). Penyajian lnfonnasi 

Secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 langkah yaitu (a). Uraian : 

pengajar memberikan ide atau konsep baru, masalah, dan lain-lain. (b). Contoh: 

melalui infonnasi pengalaman pengajar, pengalaman peserta belajar dan lain-lain. 

(c). Latihan I Ujuk Kerja : tujuannya untuk menimbulkan penampilan (unjuk 

kerja) atau Menimbulkan partisipasi peserta belajar, yang tidak lain adalah agar 

peserta belajar dapat mengalami, memperoleh, menemukan pengalaman baru, atau 

meyakinkan pengalaman yang telah dimiliki. 

(3). Penutup 
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Untuk mengakhiri setiap materi pembelajaran, pengajar dapat memberikan 

umpan balik dan/ atau memberikan penilaian kemampuan atas penampilan peserta 

belajar (terhadap presentasi, basil simulasi atau permainkan, produk yang 

dihasilkan dan menyimpulkan dan! atau tindak lanjut (memberi tugas). 

c). Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau 

instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggali 

penga!aman peserta belajar, menampilkan unjuk kerja peserta belajar dan lain-

lain. Secara garis besar metode yang digunakan antara lain : 

(a). Ceramah dan tanyajawab; 

(b). Demonstrasi/ praktimum; 

(c). Diskusi kasus dan presentasi; 

(d). Simulasi; 

(4). Media Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni Bimbingan 

Teknis: 

"Pada saat pelaksanaan Bimtek, pembelajaran yang dilakukan oleh 
pengajar atau instruktur dengan proses pembelajaran orang dewasa" 
(hasil wawancara, 15 Desember 20 16) 

Media belajar adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari pengaj ar a tau instruktur kepada peserta belaj ar. 

Berkaitan dengan strategi pembelajaran, salah satu tugas pengajar atau instruktur 
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selama pembelajaran on\ng dewasa berlangsung adalah menciptakan dan menjaga 

kondisi belajar yang kondusif. 

7). Mendapatkan sumber-sumber pembelajaran 

Dalam pelaksanaan Pelatihan/Sosialisasi bahwa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat dalam menyediakan dan menyampaikan materi 

Bimtek dan Pelatihan/sosialisasi menyesuaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Materi yang disediakan diharapkan memenuhi dari kebutuhan peserta 
dengan maksud agar tercapainya tujuan dari Bimtek dan 
Pelatihan/Sosialisasi ." (wawancara, 15 Desember 2016) 

Materi yang digunakan pada umumnya menggunakan bahan tertulis 

sebagai dasar instruksi, pemeriksaan dan referensi agar dengan mudah dapat 

dipelajari oleh peserta. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni Bimbingan 

Teknis: 

"dalam penyediaan materi, disediakan dalam bentuk modul yang 
mudah dipahami dan cukup menjawab dari permasalahan yang 
dihadapi" (Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Materi ada kesesuaian dengan tingkat kognisi peserta, dengan kebutuhan 

organisasi, dengan harapan aparatur dapat memiliki kompetensi. Kesesuaian 

dengan inovasi materi dilengkapi dengan referensi tambahan yang sesuai, materi 

yang diberikan se1alu barn dan up to date menyesuaikan dengan regulasi, materi 
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berorientasi menyiapkan dan membekali aparatur dalam mengtasasi permasalahan 

dalam pelaksanaan pekerjaaannya. 

Wawancara dengan Informan I selaku panitia pelaksana : 

"Dalam memilih dan mendapatkan sumber-sumber pembelajaran pada 
pelaksanaan Bimbingan Teknis yaitu sudah dilakukan dengan 
menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan peserta dengan 
mengikuti aturan perundang-undangan yang berlaku" (Wawancara, 31 
Oktober 2016) 

Untuk Kegiatan Bimtek Penyusunan Dokumen Kontrak menyediakan 

materi manajemen kontrak dan penerimaan pekerjaan, Evaluasi Pemilihan 

Penyedia, Penyusunan Spesifikasi Teknis. Sedangkan untuk Pelatihan/Sosialisasi 

Pengelolaan Barang Milih Daerah (BMD) menyediakan Peraturan perundang-

undangan Barang Milik daerah, Pengelolaan Barang Milik Daerah, Permasalahan 

Pertanahan terkait Manajemen Barang Milik Daerah, Inventarisasi BMD, 

Peraturan Penghapusan BMD serta Aplikasi Laporan BMD dan tata cara 

pengisian Kartu lnventaris Barang (KIB). 

8). Melaksanakan Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi 

Setelah melakukan berbagai tahapan persiapan, dari indentifikasi 

kebutuhan organisasi, spesifikasi pekerjaan, identifikasi kebutuhan peserta, 

menentukan tujuan, memilih materi atau modul, memilih strategi pembelajaran, 

mendapatkan sumber-sumber pembelajaran maka tahapan selanjutnya adalah 

melaksanakan Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi dilakukan dengan 
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berpegang pada tujuan awal yaitu mengembangkan sumber daya 
aparatur ke arah yang lebih maju." (wawancara, 15 Desember 2016) 

Pada pelaksanaan Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh narasumber dan peserta. Oleh 

karenanya, dalam setiap Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi terdapat 

adanya rumusan tujuan diharapkan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

Wawancara dengan lnforman I selaku panitia pelaksana: 

"Pelaksanaan Bimtek ini dirumuskan berkaitan dengan kognotif, 
afektif dan psikomotor dari peserta" (Wawancara, 15 Desember 2016) 

Setiap tujuan bell\iar yang dirumuskan berkaitan dengan tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif misalnya terdiri dari enam 

kategori kemampuan yaitu mulai dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Ranah afektif terdiri dari lima kategori mulai dari mau 

menerima suatu nilai, merespon, menilai, mengenseptualisasi dan 

menginternalisasi suatu nilai. Sedangkan ranah psikomotorik terdiri dari lima 

kategori mulai dari meniru, mempraktekkan yang dibimbing, ketepatan, 

menerapkan dan mengimprovisasi, melaksanakan melaksanakan Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan lnforman II salah satu alumni Bimbingan 

Teknis: 
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"Pelaksanaan Bimtek dirasakan memberikan dampak dalam 
meningkatkan pengetahuan kami dalam melaksanakan pekerjaan, 
banyak hal yang baru yang diperoleh dalam kegiatan ini" 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan saat ini dan membantu aparatur untuk mencapai keahlian dan 

kemampuan tertentu agar lebih berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh di lapangan yaitu Bagian 

Administrasi Pembangunan melakukan peningkatan sumber daya aparatur melalui 

Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak di Kabupaten Kotawaringin 

Barat pada tanggal 30-31 Mei 2016 bertempat di Aula Kantor Bupati 

Kotawaringin Barat dihadiri oleh 125 (seratus dua puluh lima) orang peserta dari 

Dinas!Badan!Unit Satuan Kerja dilingkungan Pemerintah Kabupaten 

Kotawaringin Barat dan anggota Unit Layanan Pengadaan (ULP) Kabupaten 

Kotawaringin Barat sebanyak 21 (dua puluh satu) orang. Bagian Perlengkapan 

melaksanakan Pelatihan/Sosialisasi pengelolaan barang milik daerah (BMD) 

bertempat di 4 (empat) Kecamatan terdiri dari Kecamatan Arut Utara pada tanggal 

22-24 Maret 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 40 (empat puluh) orang, 

Kecamatan Pangkalan Banteng tanggal 20-21 April 2016 dengan jumlah peserta 

sebanyak 50 (lima puluh) orang, Kecamatan Kumai 27-28 April 2016 dengan 

jumlah peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang, dan Kecarnatan Kotawaringin 

Lama tanggal 22-24 Agustus 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 50 (lima 

puluh) orang. 
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9). Balikan dan evaluasi 

Dalam setiap langkah dari model pelatihan yang dikembangkan Nadler, 

setiap langkah pelaksanaan Bimtek dan Pelatiban/Sosialisasi selalu di evaluasi 

untuk memberikan umpan balik/saran. Perputaran ini bertujuan untuk melibat 

keunggulan dan kelemahan dari pelatiban yang telah dilaksanakan, apakah masib 

perlu diadakan perbaikan atau memang sudah sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan oleh organisasi. Evaluasi yang dilalukan adalah dari setiap tahapan 

mula indentifikasi kebutuhan organisasi, spesifikasi pekerjaan, identifikasi 

kebutuhan peserta, menentukan tujuan, mernilih materi atau modul, mernilib 

strategi pembelajaran, mendapatkan sumber-sumber pembelajaran sampai dengan 

pelaksanaan Bimtek dan Pelatiban/Sosialisasi. 

Dengan evaluasi ini akan memberikan hasil yang lebib akurat dan efektif 

dari program yang telah dilaksanakan. Saat evaluasi bukan berarti kegiatan akan 

berhenti, namun dari evaluasi tersebut akan dilanjutkan pada tahan pelatiban 

selanjutnya untuk peserta yang dirasa kurang memuaskan dalam pelatiban awal. 

Evaluasi pelatiban ini merupakan cara terbaik untuk mengetahui kemampuan 

peserta dalam mengikuti setiap tahap pelatiban. Alat ukur yang paling mudah 

untuk mengukur keberhasilan suatu Bimtek dan Pelatiban/Sosialisasi adalah 

ketika tujuan dari pelaksanaan kegiatan itu tercapai. 

Dari data yang diperoleh bahwa pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Penyusunan Dokumen Kontrak di Kabupaten Kotawaringin Barat dan 

Pelatihan/Sosialiasi Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) dilaksanakan 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 

43047.pdf



Universitas Terbuka 98 

dengan jumlah peserta yang hadir dari target 146 (seratus empat puluh enam) 

peserta yang hadir pada hari pertama sebanyak 133 (seratus tiga puluh tiga) dan 

pada hari kedua sebanyak 128 (seratus dua puluh delapan) peserta. Untuk 

pelaksanaan peserta yang hadir pada Pelatihan/Sosialisasi pengelolaan barang 

milik daerah (BMD) bertempat di 4 (empat) Kecamatan terdiri dari Kecamatan 

Arut Utara pada tanggal 22-24 Maret 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 40 

(empat puluh) orang, Kecamatan Pangkalan Banteng tanggal 20-21 April 2016 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang, Kecamatan Kumai 27-28 

April 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang, dan 

Kecamatan Kotawaringin Lama tanggal 22-24 Agustus 2016 dengan jumlah 

peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang. 

Wawancara dengan Informan I selaku panitia pelaksana : 

"Untuk pelaksanaan evaluasi Birnbingan Teknis belum pernah 
dilakukan baik melalui wawancara, angket maupun pre test, ini akan 
menjadi bahan masukan bagi panitia dalam pelaksanaan Birnbingan 
Teknis tahun-tahun berikutnya" (Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam pelaksanaannya Sekretariat 

Daerah Kabupaten belum melakukan evaluasi setelah dilakukan Birnbingan 

Teknik ataupun Pelatihan/Sosialisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan II salah satu alumni Birnbingan 

Teknis: 

"Semestinya setelah diadakan Birntek dilakukan evaluasi baik 
melalui test maupun angket sebagai bahan evaluasi pelaksanaan 
Birntek selanjutnya "(Wawancara, 31 Oktober 2016) 
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Dalam setiap langkah pelaksanaan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi seharusnya dilakukan tahapan evaluasi teknik evaluasi untuk 

melihat penguasaan materi dan tingkat kepuasan peserta dengan menggunakan 

instrumen evaluasi wawancara, angket maupun pre test. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mengatakan : 

"Dari kegiatan ini perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan Bimtek 
dan pelatihan /sosialisasi selanjutnya antara lain isi dari Bimtekdan 
pelatihanlsosialisasi, metode pelatihan, sikap dan ketrampilan 
instruktur, lamanya kegiatan dan fasilitas yang digunakan" 
(wawancara, 15 Desember 2016) 

Dari seluruh langkah yang dilakukan dapat dievaluasi beberapa hal yang 

dapat dijadikan ukuran tentang berhasil tidaknya suatu Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi yang digunakan untuk mengukur efektifitas dari suatu 

pendidikan dan pelatihan: 

a). lsi Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi, yaitu apakah isi program Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi rei evan dan sej alan dengan kebutuhan, dan up to 

date. 

b). Metode Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi, yaitu apakah metode Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi yang diberikan sesuai untuk subjek itu dan apakah 

metode tersebut sesuai dengan gaya belajar peserta. 

c). Sikap dan keterampilan instruktnr, yaitu apakah instruktnr mempunyai 

sikap dan keterampilan yang dapat mendorong orang untuk belajar. 
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d). Lama waktu pendidikan dan pelatihan, yaitu berapa lama waktu 

pemberian materi pokok yang hams dipelajari dan seberapa cepat tempo 

penyampaian materi tersebut. 

e). Fasilitas Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi, yaitu apakah tempat 

penyelenggaraan Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi dapat dikendalikan oleh 

instruktur, apakah relevan denganjenis Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi. 

2. Faktor Pendukung Pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat secara makro adalah sangat penting dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara efektif. Proses pengembangan 

sumber aparatur memang hams ada dan terjadi di suatu organisasi. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat survive dengan menggunakan 

kesempatan dan mengatasi tantangan dari lingkungan. Untuk itu, latihan dan 

pengembangan dengan tujuan mempertahankan eksistensi instansi sangat 

diperlukan. Begitu juga ketika organisasi mengalarni perubahan, rnisalnya, 

perubahan tujuan organisasi, perubahan faktor pencapai tujuan organisasi, 

perubahan pegawai, perubahan pasar dan perubahan lingkungan organisasi 

lain. 

Sumber daya aparatur sebagai investasi vital dalam Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat perlu mendapatkan perhatian lebih, oleh karena 
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itu, pengembangan sumber daya aparatur juga penting demi menjaga dan 

meningkatkan produktivitas, sehingga dalam melakukan pengembangan 

sumber daya aparatur, yang perlu dipertanyakan adalah dalam bidang apa 

pengembangan diperlukan, bagaimana intensitasnya dan teknik apa yang 

digunakan. 

Dalam proses pengembangan sumber daya manusia pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat adalah pegawai tingkatkan produktivitas 

keija melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi, terdapat indikator- indikator baik 

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kegagalan atau 

keberhasilan pengembangan pegawai. Pengembangan pegawai melalui Bimtek 

dan Pelatihan/Sosialisasi yang dilaksanakan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat merupakan usaha yang membawa pengaruh positif bagi 

pegawai itu sendiri maupun organisasi. Dengan bertitik tolak dari masalah yang 

akan dibahas yakni faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan pegawai, 

maka sebagai berikut ini akan dibahas aspek yang paling dominan yang 

mempengaruhi pengembangan pegawai sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan meyakinkan dan menggerakkan 

orang lain agar mau bekeija sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tanpa adanya dukungan kepemimpinan, 

maka proses pengembangan melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi pegawai 

tidak akan beijalan dengan baik. Sebagai faktor penting maka dalam proses 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 

43047.pdf



Universitas Terbuka 102 

pengembangan Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi bagi aparatur harus didukung 

oleh kepemimpinan yang baik, yang dapat dijadikan contoh oleh bawahannya. 

Menurut Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat yang 

menyatakan bahwa : 

"kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam setiap organisasi, 
tidak luput Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, 
kepemimpinan dijadikan sebagai suatu penggerak yang mampu 
menggerakkan pegawai untuk dapat bekeija lebih baik. 
Kepemimpinan yang baik akan menjadi pendorong bagi setiap 
pegawai untuk bekeija lebih efektif dan efisien dalam rangka 
meningkatkan produktivitas keija pegawai."( wawancara, tanggal 12 
Oktober 2016) 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu penggerak yang mampu menggerakkan pegawai untuk dapat 

bekeija dengan lebih baik. Karena kemampuan dari kepemimpinan yang dapat 

dijadikan sebagai suatu penggerak sehingga dapat mendorong pegawai dalam 

bekeija Dengan adanya sikap pengarahan yang baik yang diturunkan oleh 

pemimpin maka pegawai dapat bekeija dengan lebih efektif dan efisien 

dalam mewujudkan produktivitas keija yang lebih baik. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain agar bekeijasama 
dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. (wawancara, 15 
Desember 20 16) 

Untuk dapat mengusahakan orang lain bekerja sama dengan baik dalam 

rangka mencapai produktivitas keija pegawai maka pemimpin dapat 
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menggunakan kewibawaannya untuk menjalankan wewenang. Oleh karena 

itu, pemimpin selaku pemegang kekuasaan sangat erat hubungannya terhadap 

wewenang yang akan dilaksanakannya. Atau secara formal, dikatakan bahwa 

kewenangan adalah suatu kekuasaan atau hak pimpinan untuk bertindak dan 

memerintah pegawai atau bawahan termasuk mengendalikan pegawai untuk 

senantiasa meningkatkan kemampuannya melalui pengembangan pendidikan dan 

pelatihan. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan III salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TV Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Pemimpin memberikan pengaruh dalam pengembangan sumber 
daya aparatur, karena dengan kewibawaan dan kewenangannya dapat 
menggerakan orang lain dalam mencapai tujuan" (Wawancara, 31 
Oktober 2016) 

Untuk dapat mengusahakan para pegawai bekerja sama dengan dirinya 

maka pemimpin dapat menggunakan kewibawaan tertentu atau kewenangan 

format tertentu. Kekuasaan merupakan suatu bagian dari sendi organisasi yang 

dipegang oleh seorang pemimpin menggunakan kekuasaan dalam aktivitas setiap 

pekerjaan kantor. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengembangan dan 

pelatihan ini seorang pemimpin harus mampu meningkatkan kemampuan pegawai 

atau bawahannya sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 

b. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 

terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu 
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yang telah di tetapkan. Motivasi atau dorongan dimaksudkan sebagai desakan 

yang alami untuk meningkatkan keinginan seorang pegawai untuk mengubah 

dirinya menjadi lebih baik. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan bahwa : 

"Pada Umunmya pegawai itu bekeJja dengan mengandalkan 
kemampuan yang dimilikinya. Apabila kemampuan yang mereka 
miliki tidak sampai pada pemahaman akan pekeJjaan yang selanjutnya 
akan mereka keJjakan , maka kebanyakan dari mereka dianggap lebih 
bisa Sebenarnya pegawai itu memiliki kemampuan untuk bisa 
mengeJjakan pekeJjaan lebih baik tapi hanya saja tidak disertai 
motivasi untuk berubah. Melalui pengembangan pendidikan dan 
pelatihan nantinya liD maka setidaknya dapat meningkatkan 
motivasi pegawai untuk senantiasa meningkatkan kemampuannya."( 
wawancara, 12 Oktober 2016) 

Seorang pemimpin harus senantiasa memiliki motivasi dalam dirinya 

untuk mendorong sehingga dapat mendorong dirinya untuk selalu maju, 

berinisiatif, berorientasi. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Motivasi sangat mempengaruhi kineJja pegawai, tanpa motivasi 
yang benar maka tidak mungkin pegawai tesebut dapat 
menyelesaikan pekeJjaannya dengan baik. (wawancara, 15 Desember 
2016) 

Motivasi yang dimiliki oleh pemimpin untuk mencapai tujuan 

organisasi sangan berpengaruh pada kemampuan pegawai yang dimilikinya. 

Karena pegawai akan termotivasi apabila pemimpin senantiasa mendorong 

pegawainya untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Informan III salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TU Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Motivasi peserta Bimtek itu sangat penting, karena itu akan memacu 
semangat peserta dalam mengembangkan kemampaun dan 
pengetahuannya" (Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Pendidikan dan pelatihan senantiasa memotivasi pegawai oleh 

karena keinginan untuk menambah kemampuanlkecakapan yang dimiliki oleh 

setiap pegawai. Meskipun sudah menjadi suatu tuntutan bagi organisasi tetapi 

melalui pendidikan dan pelatihan idta dapat mempelajari kemampuan diri. Hal ini 

juga pada nantinya akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja 

c. Komitmen 

Komitmen/inisiatif serta kesungguhan pelaksana menjalankan program 

pengembangan pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

melalui Bimtek dan Pelatihan!Sosialisasi ini juga sangatlah penting karena tanpa 

hal ini pelayanan publik tidak akan pernah terwujud. Oleh karena itu, para 

pelaksana memegang peran dalam pengembangan pegawai pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan Pelatihan!Sosialisasi, 

maka usaha untuk memperbaiki mereka menjadi penting. 

Wawancara dengan Informan I selaku panitia pelaksana : 

''Dalam pelaksanaannya Bimbingan Teknis tidak bisa dipungkiri 
perlunya komitmen demi kelancaran jalannya program pengembangan 
aparatur ini. Kesamaan komitmen antara pelaksana dan pembuat 
kebijakan yang membuat kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan 
lancar ." (wawancara, 12 Oktober2016) 

Adanya komitmen dalam pengembangan pegawai pada Sekretariat 
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Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi 

sangat berpengaruh karena setiap tindakan pelaksanaan membutuhkan adanya 

komitmen berupa kesiapan dan kecukupan sehingga dalam pelaksanaan nantinya 

bisa berjalan dengan baik dan lancar. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Tentu dalam setiap kegiatan, ada sebuah kornitmen dalam 
pelaksanaannya, iui terlihat dari segi penganggaran biaya, komitmen 
jadual kegiatan dan pertanggung jawaban tersebut" (wawancara, 15 
Desember 2016) 

Oleh karena itu tersedianya dana yang mencukupi untuk pengadaan 

Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi ini juga sangatlah penting khususnya yang 

ditujukan pada pegawai. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan III salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TU Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Pe!aksanaan Bimtek iui dapat dilakukan karena adanya komitmen 
dan tujuan yang sarna antara pimpinan, pauitia dan peserta bahwa 
Bimtek ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai" 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Kornitmen dalam pengembangan pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi tidak 

akan terlaksana tanpa sebelumnya adanya persepsi yang sama antar pelaksana 

(baik pernimpin tertinggi maupun pimpinan bagian) dan pihak yang akan 

mengikuti Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi. Persepsi merupakan suatu kesamaan 
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pendapat yang ditetapkan apa bila pendapat telah searah dengan para pembuat 

kebijakan dan pegawai yang akan mengikuti Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi 

tersebut yang telah dibuat sebelumnya untuk ditindak lanjuti nantinya. 

3. Faktor Penghambat Pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Secara garis besar, masalah pokok yang berkaitan dengan pengembangan 

sumber daya aparatur yang dihadapi oleh Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat adalah terdapat disiplin aparatur yang cenderung rendah, 

mengakibatkan kesulitan bagi pimpinan unit kerja untuk membagi tugas secara 

merata. Selain itu, penempatan pejabat yang tidak sesuai dengan kompetensinya 

dapat keahliannya menimbulkan masalah pada manajemen kantor serta dapat 

mengakibatkan terhambatnya pencapaian tujuan organisasi. Pembagian beban 

kerja merata, tidak dibagi habis ke seluruh staf, sehingga ada staf yang tidak 

punya tugas hal ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan beban kerja yang 

dapat menimbulkan gangguan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dari uraian 

diatas dapat dijelaskan yaitu : 

a. Terdapat disiplin aparatur yang cenderung rendah 

Tingkat disiplin aparatur akan mempengaruhi prestasi kerja. Disiplin 

akan sangat mempengaruhi tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh 

seseorang, unit atau devisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan 

batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasilinstansi. 
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Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan bahwa : 

"Tidak dapat dipungkiri bahwa penghambat aparatur untuk 
berkembang adalah disipli, karena dengan disiplin akan menjadi bekal 
awal dalam pelaksanaan tugas yang baik."( wawancara, 15 Desember 
2016) 

Dispilin adalah komitmen seorang aparatur dalam mentaati aturan dalam 

menghasilkan prestasi kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Prestasi kerja dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok 

kerja sumber daya aparatur. Pengembangan kompetensi tersebut dapat dilakukan 

melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus dan 

penataran. Pengembangan kompetensi tersebut harus dievaluasi oleh pejabat 

yang berwenang dan digunakan sebagai salah satu dasar dalam pengangkatan 

jabatan dan pengembangan karier. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan Ill salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TU Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Penghambat yang terjadi adalah rendahnya disiplin dari sebagian 
pegawai dalam pelaksanaan pekerjaannya, ini dipengaruhi oleh 
pernikiran pegawai terhadap resiko pekerjaan yang dilaksanakan" 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 

Disiplin sebagian aparatur yang rendah dipengaruhi oleh resiko pekerjaan 

yang dijalankan, karena setiap pelanggaran yang dilakukan akan berdampak 

hukum, baik administrasi maupun pidana bagi pemangku jabatan. Karena pola 

pikir tersebut, aparatur lebih cenderung menghindar apabila ditugaskan mengikuti 

Bimbingan Teknis atau Pelatihan/Sosialisasi. 
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Berdasarkan wawancara dengan Inforrnan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Penghambat yang mendasar biasanya disiplin pegawai, ada beberapa 
pegawai yang kita ikutkan bimtek maupun pelatihan namun tidak 
megikuti dengan sungguh-sungguh, hal itu menjadikan kegiatan 
tersebut tidak memberi dampak pada pegawai bersangkutan." 
(wawancara, 15 Desember 2016) 

Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

terhambatnya pengembangan aparatur dapat dilihat dari terdapatnya disiplin 

sebagian aparatur yang cenderung rendah. Hal ini menyebabkan prestasi kerja 

pada aparatur tergambar pada tugas yang dikerjakan lambat sehingga 

pertanggungjawaban yang dibutuhkan tidak efektif dan efisien. Tidak efektif dan 

efisiennya tugas yang dikerjakan menyebabkan produktivitas kerja menurun. 

b. Penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan kompetensinya, 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan penempatan pegawai di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu faktor pendidikan dan 

kompetensi pegawai. Masalah yang terjadi adalah bahwa pendidikan dan 

kompetensi aparatur menjadi hambatan dalam pelaksanaan penempatan pegawai. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan bahwa : 

"Dalam penempatan aparatur dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan, namun dengan keterbatasan sumber daya aparatur dan 
banyaknya teknis kegiatan itu yang menyebabkan penempatan 
terkadang tidak sesuai dengan disipilin ilmu, namun oleh pimpinan 
dipandang mampu melaksanakan pekerjan tersebut"( wawancara, 15 
Desember2016) 

Tugas Akhlr Program Magister (TAPM) 

43047.pdf



Universitas Terbuka 110 

Masih adanya penempatan pegawai yang belum berpegang kepada prinsip 

"The right man on the right place and the right man on the right job" yang artinya 

penempatan orang-orang yang tepat pada tempat dan untukjabatan yang tepat. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan III salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TU Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Pegawai akan merasa tidak nyaman apabila ditempatkan pada 
pekerjaan yang bukan bidangnya, walaupun dapat bekerja dengan 
baik namun akan menjadi halangan dalam akselarasi pelaksanaan 
pekerjaan "(Wawancara, 31 Oktober 2016). 

Dampak dari penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan 

kompetensinya akan mempengaruhi pelaksanaan pengembangan sumber daya 

aparatur, karena minat aparatur akan mempengaruhi kineJja yang selanjutnya 

akan berdampak kurang baik bagi organisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Pegawai biasanya tidak betah dalam melaksanakan pekerjaannya, 
meskipun ada juga yang berusaha belajar dan mencintai pekeJjaan 
barunya." (wawancara, 15 Desember 2016). 

Walau disadari, dalam penempatan aparatur masih ada yang tidak sesuai 

dengan kompentensi namun pada pelaksanaannya aparatur tersebut diwajibkan 

mengikuti Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi karena keterbatasan 

aparatur yang berkompetensi. 
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c. Pembagian tugas dan tanggungjawab yang kurang merata. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab adalah keharusan mutlak tanpa itu 

kemungkinan terjadinya tumpang tindih menjadi amat besar. Dengan pembagian 

tugas dan tanggungjawab. Organisasi dapat mencapai kinerja outputnya yang 

tinggi sangat ditentukan solidnya kerjasama aparatur dalam sebuah tim untuk 

mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggungjawab organisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan IV Kepala Bagian Umum Setda 

Kab. Kotawaringin Barat : 

"Secara tupoksi, pembagian tugas setiap pegawai sudah jelas namun 
dalam pelaksanaannya memang tidak semua pegawai yang mau 
mengerjakan semua yang menjadi tugasnya, sehingga pekerjaan 
tersebut harus dikerjakan oleh pegawai yang lain, yang sudah 
memiliki tugas dan beban yang berat juga" (wawancara, 15 
Desember 2016) 

Untuk membangun kerjasama aparatur dalam sebuah tim yang tangguh 

tidak hanya adanya pembagian tugas yang jelas antara masing-masing individu 

dan besamya kewenangan yang dimiliki untuk mengerjakan pekerjaan. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan III salah satu staf Sub Bagian 

Kepegawaian dan TU Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat : 

"Pembagian kerja yang tidak merata adalah salah satu penyebab 
penghambat dalam pelaksanaan semua pekerjaan dan tanggungjawab, 
karena ada pegawai yang pekerjaan rutinnya cukup banyak ditambah 
lagi beban pekerjaan lainnya, bahkan ada pegawai yang menghindar 
mengikuti Bimtek karena akan menambah beban kerja lagi" 
(Wawancara, 31 Oktober 2016) 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang tidak merata, akan menghambat pengembangan sumber daya aparatur. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab yang tidak merata akan menimbulkan 

kesenjangan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan bahwa : 

"Memang dalam pelaksanaan tugas diperlukan sebuah akselerasi 
untuk mendapatkan hasil yang baik, namun keterbatasan kemampuan 
dan jumlah aparatur terkadang membuat aparatur yang mempunyai 
keahlian yang lebih dipercayakan tugas yang lebih banyak" 
(wawancara, 15 Desember 2016) 

Dilihat dari hasil manfaat yang diperoleh dari penerapan pekerjaan, dengan 

demikian pembagian kerja perlu dilaksanakan secara seksama dengan penuh 

pertimbangan. Hal ini berarti dalam pembagian kerja harus ada penyesuaian 

antara kemampuan dan jenis pekerjaan yang akan ditangani, disamping itu disertai 

oleh prosedur dan disiplin kerja yang mudah dipahami oleh para pekerja yang 

bersangkutan. 
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C. PEMBAHASAN 

1. Strategi Pengembangan Sumber daya aparatur Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

Pengembangan sumber daya aparatur adalah upaya untuk mendapatkan manusia 

yang berkompetensi dengan cara upaya peningkatan sumber daya aparatur dapat dilihat 

dari kompetensinya sehingga untuk menghasilkan suatu pemerintahan yang efektif. 

Sumber daya aparatur merupakat aset yang sangat berharga dan merupakan salah satu 

faktor penting dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Strategi yang digunakan Sekretariat Daerah Kabupaten 

dalam upaya pengembangan sumber daya aparatur adalah melalui Bimbingan Teknis 

dan Pelatihan!Sosialisasi. Sesuai dengan model pelatihan yang dikembangkan Nadler, 

untuk mengetahui strategi pelaksanaan pengembangan sumber daya aparatur yang telah 

dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, dari metode nadler 

dapat dikeunggulan dan kelemahan dari pelatihan yang telah dilaksanakan, apakah 

masih perlu diadakan perbaikan atau memang sudah sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan oleh organisasi. Model Kejadian-Kritis (The Critical-Events Model disingkat 

CEM) yang diperkenalkan oleh Nadler (1982). Pada dasarnya, CEM merupakan suatu 

model terbuka, yang menyadari bahwa organisasi dan individu adalah sangat kompleks. 

Pendekatan Critical Event Model ini terdiri atas delapan tahap, komponen

komponen dalam desain model CEM terdiri dari: a. identifikasi kebutuhan organisasi, b. 

spesiflkasi kinerja pekerjaan, c. identiflkasi kebutuhan peserta pelatihan, d. penentuan 

tujuan khusus, e. penyusunan kurikulum pelatihan, f. pemilihan strategi instruksional, g. 
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penyediaan sumber daya instruksional, h. pelaksanaan pelatihan, dan i. balikan dan 

evaluasi. Dalam setiap langkah dari model pelatihan yang dikembangkan Nadler selalu 

di evaluasi untuk memberikan umpan balik/saran. Perputaran ini bertujuan untuk 

melihat keunggulan dan kelemahan dari pelatihan yang telah dilaksanakan, apakah 

masih perlu diadakan perbaikan atau memang sudah sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan oleh organisasi. 

Implikasi dari temuan dilapangan dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialiasi yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat pada tahun 2016, Bagian Administrasi Pembangunan melakukan peningkatan 

sumber daya aparatur melalui Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak di 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 30-31 Mei 2016 dan Bagian Perlengkapan 

Pelatihan/Sosialisasi pengelolaan barang milik daerah (BMD) di 4 (empat) Kecamatan 

terdiri dari Kecamatan Arut Utara pada tanggal 22-24 Maret 2016, Pangkalan Banteng 

tanggal 20-21 April 2016, Kecamatan Kumai 27-28 April 2016, dan Kotawaringin 

Lama tanggal 22-24 Agustus 2016 bahwa dalam langkah- langkah yang dilakukan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dengan melakukan : 

1. ldentifikasi Kebutuhan Organisasi 

Identifikasi kebutuhan organisasi, hal ini dimaksudkan agar dalam 

pengembangan sumber daya aparatur mendapat penelaahan dan perhatian terhadap 

permasalahan kinerja organisasi, melalui identiflkasi kebutuhan organisasi didapati 

permasalahan yang harus segera diselesaikan. Hasil dari penelaahan tersebut didapatkan 

kebutuhan untuk pengembangan sumber daya aparatur dalam menyusun dokumen 
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kontrak dan rendahnya kemarnpuan aparatur dalarn mengelola Barang Milik Daerah 

(BMD). Dari indentiflkasi kebutuhan organisasi dipilih solusi dalarn mengembangkan 

aparatur untuk mendorong agar aparatur menjadi lebih percaya diri dan berkemarnpuan 

untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan kecakapan serta perilaku yang 

berguna untuk mencari kecocokan antara kemarnpuan dan permintaan kebutuhan 

organisasi dalarn upaya mencapai tujuan yaitu dengan pelaksanaan Bimbingan Teknis 

dan Pelatihan/sosialisasi. 

2. Spesiflkasi Pekerjaan 

Setelah melakukan identiflkasi kebutuhan organisasi dil lakukan penguraian 

spesiftkasi pekerjaan, dalarn menelaah spesiflkasi pekerjaan mencakup kualiflkasi 

berhubungan dengan kinerja pekerjaan yang dapat diterima. Dalarn pengembangan 

sumber daya aparatur, spesiflkasi pekerjaan melaksanakan fungsi yang terpisah dari 

komponen analisis pekerjaan yang lain. Spesiflkasi pekerjaan untuk menentukan 

karakteristik aparatur yang sahih untuk penyaringan, seleksi dan penempatan. Untuk 

pelaksanaan Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak, spesisikiasi 

pekerjaannya adalah berpedoman pada Perpres 54 tahun 2010 pasal 17 yaitu Anggota 

Kelompok Kerja ULP/Pejabat Pengadaan memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. memiliki integritas, disiplin dan tanggung j awab dalarn melaksanakan tugas; 

b. memaharni pekerjaan yang akan diadakan; 

c. memaharni jenis pekerjaan tertentu yang menjadi tugas ULP/Pejabat Pengadaan 

yang bersangkutan; 

d. memaharni isi dokumen, metode dan prosedur Pengadaan; 
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e. tidak mempunyai hubungan keluarga dengan Pejabat yang menetapkannya 

sebagai anggota ULP/Pejabat Pengadaan; 

f. memiliki Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa sesuai dengan kompetensi 

yang dipersyaratkan; dan 

g. menandatangani Pakta Integritas. 

Sedangkan spesifiksasi pekerjaan untuk Pelatihan /Sosialisasi Pengelolaan 

Barang Milik Daerah (BMD) mengacu kepada Peraturan menteri Dalam negeri Nomor 

17 Tahun 2007 yaitu : 

a. Memahami dan mampu mencatat seluruh barang milik daerah yang berada di 

masingmasing SKPD yang berasal dari APBD maupun perolehan lain yang sah 

kedalam Kartu Inventaris Barang (KIB), Kartu Inventaris Ruangan (KIR), Buku 

Inventaris (BI) dan Buku Induk lnventaris (Bil), sesuai kodefikasi dan 

penggolongan barang milik daerah; 

b. Memahami dan mampu melakukan pencatatan barang milik daerah yang 

dipelihara/diperbaiki kedalam kartu pemeliharaan; 

c. Memahami dan mampu menyiapkan Laporan Barang Pengguna Semesteran 

(LBPS) dan Laporan Barang Pengguna Tahunan (LBPT) serta Laporan 

lnventarisasi 5 (lima) tahunan yang berada di SKPD kepada pengelola; dan 

d. Memahami dan mampu menyiapkan usulan penghapusan barang. milik daerah 

yang rusak atau tidak dipergunakan lagi. 

T ahapan selanjutnya, setelah melakukan indentifikasi kebutuhan organisasi 

dilakukan identifikasi kebutuhan peserta pelatiban, ini dimaksudkan agar program 
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pengembangan harus berprinsipkan pada peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja 

masing-masing pegawai pada tugasnya. Dalam melakukan penyelenggaran bimbingan 

teknis dan pelatihanlsosialisasi harus memenuhi kebutuhan peserta dengan 

memperhatikan kendala dan tugas yang dikerjakan berdasarkan ukuran kinerja yang 

kurang tercapai yaitu diantaranya penyusunan kontrak dan pengelolaan barang milik 

daerah. Hal itu dilakukan agar peserta dapat menemukan penyelesaian dari masalah 

yang dihadapi aparatur. 

Untuk Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak, Sekretariat Daerah 

dalam menganalisa kebutuhan peserta didapatkan beberapa permasalahan yang 

umunmya terjadi terkait Kontrak pengadaan barang/jasa, antara lain bahwa 

permasalahan pengadaan barang I jasa pemerintah yang saat ini banyak terpublikasi 

melalui berbagai media adalah akibat dari kurangnya perencanaan yang matang, 

banyaknya indikasi mark-up dalam penentuan Harga Perkiraan Sendiri (HPS), dokumen 

kontrak yang tidak jelas serta penyusunan dokumen pengadaan yang tidak rinci dan 

detail serta terkesan dilaksanakan secara "copy-paste." Permasalahan ini menjadi 

sebuah bara dalam sekam yang kalau tidak diwaspadai dapat menjadi batu sandungan 

pada saat pekerjaan telah selesai dilaksanakan atau bahkan menjadi sebuah pemicu 

munculnya efek domino dalam permasalahan hukum eli kemudian hari. Untuk itu 

menghindari dan mengatasi hal tersebut, serta untuk meningkatkan kompetensi 

pengelola pengadaan dalam melaksanakan tugas pelaksanaan pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

3. Identifikasi Kebutuhan Peserta Pelatihan 
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Untuk Pelatihan/sosialisasi Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) di 

indentifikasi kebutuhan peserta dirnana perlunya dilakukan pembinaan dan peningkatan 

sumber daya aparatur dalam penatausahaan barang rnilik daerah agar sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 

melakukan Birnbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialiasi terlebih dahulu menentukan 

tujuan dari dilaksanakarmya kegiatan tersebut, hal ini dirnaksudkan agar pelaksanaan 

Birnbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi Iebih efektif dan efisien serta menjawab 

dari kebutuhan organisasi dan kebutuhan peserta. Dengan ditetapkarmya tujuan tersebut 

diharapkan. Dalam pelaksanan Bimbingan Teknis diharapkan setelah mengikuti 

kegiatan ini, peserta diharapkan mampu menjelaskan tahapan kegiatan pengadaan 

barang/jasa pemerintah, dan mampu melakukan kegiatan pengadaan yang mempunyai 

spesifikasi sederhana secara efesien dan efektif, memahami mengenai gambaran umum 

pengadaan, prinsip-prinsip dasar, kebijakan umum, kode etik dan dasar 

hukum/peraturan yang terkait, pihak-pihak yang terkait, serta prinsip pengendalian dan 

pengawasan pelaksanaan pengadaan barang/jasa, memahami persiapan pengadaan 

barang/jasa mulai dari tahap perencanaan umum, penentuan sistem pengadaan (metode 

pemilihan, metode penyampaian dokumen, metode evaluasi pengadaan, pemilihanjenis 

kontrak), pemilihan metode kualifikasi, penyusunan jadwal pernilihan, penyusunan 

HPS, dan penyusunan dokumen pengadaan, prosedur pelaksanaan Pengadaan 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/ Jasa Lainnya dan Konsultansi, pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa dengan cara swakelola, Pendayagunaan Produksi Dalam Negeri dan Usaha 
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Kecil dan peraturan pengadaan barang/jasa dengan dana PHLN, serta memahami 

kegunaan dan kebutuhan £-Procurement. 

4. Menentukan Tujuan 

Untuk menentukan tujuan pelaksanaan Pelatihan!Sosialisasi Pengelolaan 

Barang Milik Daerah (BMD) bagian perlengkapan mengacu kepada Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan barang 

Daerah dimana diharapkan bahwa setelah melaksanakan pelatihanlsosialisasi ini 

aparatur menjadi profesional dalam pelaksanaan tugasnya sesuai dengan aturan yang 

berlaku, meningkatuya wawasan dalam penatausahaan barang milik daerah, serta 

tersajinya data barang milik daerah yang akurat dan akuntabel. 

5. Memilih Materi dan Modul 

Dalam penyusunan materi dan modul dalam bimbingan teknis dan 

pelatihanlsosialisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat menyusun 

materi pelatihan dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap aparatur yang 

menjadi pelatihan, selanjutnya dapat menentukan kebutuhan pelatihan. Materi dan 

modul mempertimbangkan permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 

pekerjaannya., hal ini diketahui melalui keluhan-keluhan yang disampaikan oleh calon 

peserta. Selanjutnya membuat materi singkat dan jelas yang isinya menyesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi dan peserta, sehingga melalui modul atau materi tersebut, 

peserta dapat mempelajarinya lagi secara mandiri. 

6. Memilih Stategi Pembelajaran 
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Langkah selanjutnya adalah pernilihan strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam Bimtek dan Pelatihan/Sosialiasi berorientasi, dalam pernilihan strategi 

pembelajaran mempertimbangkan keadaan dan kebutuhan peserta Bimbingan Teknis 

dan Pelatihan/Sosialisasi. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan tersebut dapat 

efektif dan tepat sasaran kebutuhan. Strateri yang digunakan dalam pelaksanaan 

Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi mengacu pada strategi pembelajaran orang 

dewasa, melalui strategi ini peserta lebih mengenal dan menghayati masalah dan 

kebutuhan serta kemampuannya menurut pandangannya, peserta daoat mengungkapkan 

masalah dan kebutuhannya, dalam strategi ini masalah yang ditemukan diolah bersama

sama serta penyimpulan cara pemecahan masalah sesuai dengan regulasi perundang

undangan yang berlaku. 

7. Mendapatkan Sumber Pembelajaran 

Dalam mendapatkan sumber pembelajaran Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat mendapatkan sumber-sumber pembelajaran berdasarkan 

indentifikasi kebutuhan organisasi dan kebutuhan peserta, dengan berorientasi pada 

permasalahan yang terjadi didalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan peserta. Untuk 

Kegiatan Bimtek Penyusunan Dokumen Kontrak menyediakan materi manajemen 

kontrak dan penerimaan pekerjaan, Evaluasi Pernilihan Penyedia, Penyusunan 

Spesiflkasi Teknis dengan Narasumber dari Unit Layanan Pengadaan (ULP) Banjar 

yang merupakan trainer nasional pengadaan barang/jasa LKPP Republik Indonesia. 

Sedangkan untuk Pelatihan/Sosialisasi Pengelolaan Barang Milih Daerah (BMD) 

menyediakan Peraturan perundang-undangan Barang Milik daerah, Pengelolaan Barang 
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Milik Daerah, Permasalahan Pertanahan terkait Manajemen Barang Milik Daerah, 

Inventarisasi BMD, Peraturan Penghapusan BMD serta Aplikasi Laporan BMD dan tata 

cara pengisian Kartu Inventaris Barang (KIB) dengan Narasumber unsur staf Sekretariat 

·Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dan Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat. 

8. Pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan 

Tahapan selanjutnya adalah melaksanakan Bimtek dan Pelatiban/Sosialisasi, 

dalam pelaksanaannya Bagian Adrninistrasi Pembangunan melakukan peningkatan 

sumber daya aparatur melalui Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak di 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 30-31 Mei 2016 bertempat di Aula Kantor 

Bupati Kotawaringin Barat dihadiri oleh 125 (seratus dua puluh lima) orang peserta dari 

Dinas/Badan!Unit Satuan Kerja dilingkungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin 

Barat dan anggota Unit Layanan Pengadaan (ULP) Kabupaten Kotawaringin Barat 

sebanyak 21 (dua puluh satu) orang. Bagian Perlengkapan melaksanakan 

Pelatiban/Sosialisasi pengelolaan barang milik daerah (BMD) bertempat di 4 (empat) 

Kecamatan terdiri dari Kecamatan Arut Utara pada tanggal 22-24 Maret 2016 dengan 

jumlah peserta sebanyak 40 (empat puluh) orang, Kecamatan Pangkalan Banteng 

tanggal 20-21 April 2016 dengan jurulah peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang, 

Kecamatan Kumai 27-28 April 2016 dengan jurulah peserta sebanyak 50 (lima puluh) 

orang, dan Kecamatan Kotawaringin Lama tanggal22-24 Agustus 2016 denganjumlah 

peserta sebanyak 50 (lima puluh) orang. Dari pelaksanaan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi, peneliti dapat menyimpulkan dan dapat mengetahui hahwa isi 

pelatihan, isi program pelatihan relevan dan sejalan dengan kebutuhan pelatihan, dan 
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pelatihan tersebut up to date. metode pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

peserta, sikap dan keterampilan instruktur yang mendorong orang untuk belajar, lama 

waktu pelatihan cukup efektif dalam penyampaian materi serta fasilitas pelatihan terdiri 

dari tempat penyelenggaraan pelatihan dan peralatan yang digunakan cukup memadai 

dalam pelaksanaannya. 

8. Balikan dan Evaluasi 

Setelah penyelanggaraan Bimbingan Teknis dan Pelatihan/Sosialisasi 

seharusnya dilakukan balikan dan evaluasi, hal ini dilakukan sebagai usaha 

pengumpulan informasi dan penjajagan informasi untuk mengetahui dan memutuskan 

cara yang efektif dalam menggunakan sumber sumber latihan yang tersedia guna 

mencapai tujuan pelatihan secara keseluruhan. Memang pelaksanaan Bimbingan Teknis 

dan Pelatihan!Sosialisasi ditemukan bahwa kegiatan tersebut memang berjalan dengan 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. Namun Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

tidak diketahui apakah memberikan dampak yang baik dalam meningkatkan kuantitas 

dan kualitas produktivitas aparatur, dalam mengurangi waktu belajar yang diperlukan 

aparatur untuk mencapai standar kinerja yang dapat diterima, dalam membentuk sikap, 

loyalitas, dan kerjasama yang lebih menguntungkan, dalam memenuhi kebutuhan 

perencanaan semberdaya aparatur, dalam mengurangi frekuensi dan biaya akibat dari 

kesalahan kerja, dan dalam membantu aparatur dalam peningkatan dan pengembangan 

pribadi mereka. Hal ini disebabkan belum dilakukannya evaluasi dan balikan terhadap 

persiapan dan pelaksanaan Bimbingan Teknis dan Pelatihan!Sosialisasi. Teknik evaluasi 
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yang dapat dilakukan adalah evaluasi penguasaan materi dan evaluasi tingk:at kepuasan 

peserta. 

Evaluasi pendidikan dan pelatihan pegawai yang dilakukan secara 

berkesinambungan merupakan kegiatan pengembangan sumber daya aparatur untuk 

meningk:atkan kemampuan diluar kemampuan dibidang pekerjaan atau jabatan yang 

dipegang, sebab pendidikan pegawai dirancang atau sesuaikan dengan posisi baru, 

dimana tugas-tugas yang akan dilakukan memerlukan kemampuan khusus yang lain 

dari yang mereka miliki sebelumnya. Dengan demikian tujuan pendidikan pegawai 

yakni untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati posisi atau jabatan baru, 

terutama dalam bidang pengelolaan kepegawaian yang profesional. 

2. Faktor Pendukung Pengembangan sumber daya aparatur 

Sebuah organisasi dituntut untuk mampu meningk:atkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada. Kualitas sumber daya manusia banyak ditentukan oleh sejauh mana 

sistem yang ada di organisasi atau perusahaan mampu menunjang dan memuaskan 

keinginan baik dari pegawai maupun dari organisasi. Pengembangan sumber daya 

aparatur merupakan hal yang sangat penting bagi Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat, hal ini didukung oleh pernyataan Sekretaris Daerah bahwa 

pengembangan sumber daya aparatur harus dilakukan secara berkesinambungan 

merupakan hal yang penting. Dalam penelitian ini peneliti memperhatikan bahwa faktor 

pendukung pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat dalam proses pengembangan sumber daya aparatur dalam 
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meningkatkan produktiviw kerja melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi, terdapat 

indikator- indikator baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

kegagalan atau keberhasilan pengembangan pegawai, yaitu faktor pendukung. Sumber 

daya aparatur dalam suatu organisasi merupakan penentu yang sangat penting bagi 

keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organisasi. Untuk pengembangan sumber 

daya aparatur yang baik dan berkesinambungan dibutuhkan faktor pendukung yaitu 

Kepemimpinan, hal ini sangat penting karena pemimpin merupakan penggerak mampu 

menggerakan organisasi dan aparatur dalam menjalankan kegiatannya secara baik, 

melalui arahan yang dilakukan membuat aparatur bekerja lebih efektif dan efisien. 

Dalam menggerakan aparatur dan organisasi, pemimpin dapat menggunakan otoriwnya 

dalam menjalankan kewenangannya, termasul mengendalikan aparatur agar 

meningkatkan kemampuannya melalui kegiatan-kegiatan pengembangan sumber daya 

aparatur dalam bentuk apapun. 

Pemimpin merupakan salah satu faktor yang menentukan sebuah organisasi 

dalam meraih kesuksesan. Karena pemimpin yang sukses adalah pemimpin yanng 

mampu mengolah organisasi serta memberikan pertunjuk serta arahan dan tindakan 

yang benar sebagai solusi dari permasalahan yang diantaranya adalah pengembangan 

sumber daya aparatur. Dalam pengembangan sumber daya aparatur, pemimpin harus 

dapat mengikuti perubahan yang terjadi diluar organisasi, serta menganalisa kelemahan 

organisasi dan membawa organisasi kepada tujuan, visi dan misinya. Kepemimpinan 

merupakan pengayom yang marnpu mempengaruhi semua lini dalam organisasi dalam 

bentuk keteladanan, namun cara yang penting untuk menunjukkan komitmen dalam 
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pengembangan sumber daya aparatur yaitu pemimpin itu sendiri harus menjadi teladan 

dalam berkreatsi, dan inovasi dan mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang 

kemudian diwujudkan melaui aktualisasi yang nyata. Pemimpin harus menciptakan 

keadan yang kondusif dalam pertumbuhan organisasi melalui perumusan dan menilai 

perkembangan dan kemajuan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengembangan dan 

pelatihan ini seorang pemimpin harus mampu meningkatkan kemampuan pegawai atau 

bawahannya sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 

Dilihat dari aspek motivasi dilingkungan kerja organisasi Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan suatu hal yang penting karena adanya 

kemampuan pimpinan untuk dapat bekerja sama dan mempengaruhi bawahannya dalam 

pencapaian tujuan. Motivasi yang dimiliki oleh pemimpin untuk mencapai tujuan 

organisasi sangat berpengaruh pada kemampuan pegawai yang dimilikinya. Jadi, 

pemberian motivasi merupakan upaya untuk mengeluarkan tenaga dan fikiran aparatur 

dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi merupakan suatu proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah di tetapkan. Selain itu pemeberian motivasi juga dapat 

dianggap sulit karena tergantung kemampuan atasan untuk dapat mengukur dan 

mengkaji perilaku pegawainya. Kata kuncinya adalah motivasi yang cukup kuat dan 

positif terjadi jika atasan member sebagai respon terhadap suatu permintaan, tetapi 

motivasi tidak berjalan apabila seorang dipaksa untuk tunduk pada perrnintaan atasan. 

Karena pegawai akan termotivasi apabila pemimpin senantiasa mendorong 

pegawainya untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Melalui pendidikan 
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dan pelatihan dapat memotivasi pegawai oleh karena keinginan untuk menambah 

kemampuanlkecakapan yang dimiliki oleh setiap pegawai. 

Oleh karena itu motivasi dapat dipengaruhi dari bagaimana peran pemerintah 

dalam memperhatikan kualitas sumber daya manusianya, agar aparatur pemerintahnya 

dapat bekeija sesuai dengan apa yang diharapkan, serta memiliki sumber daya manusia 

yang handal. Mengelola sumber daya aparatur di Sekeratariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat sangatlah penting. Dimana sumber daya aparatur sangat 

dibutuhkan dalam suatu organisasi untuk sebuah kemajuan organisasi tersebut 

Keberhasilan dan kineija seseorang dalam suatu bidang pekeijaan banyak ditentukan 

oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya terhadap bidang 

pekeijaan yang ditekuninya. Komitmen serta kesungguhan pengembangan sumber 

daya aparatur diwujudkan dalam pelaksanaan menjalankan program pengembangan 

pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi karena tanpa hal ini merupakan salah satu upaya mewujudkan 

pelayanan publik yang baik. Komitmen organisasi tercipta apabila organisasi memberi 

dorongan, respek, menghargai kontribusi serta memberi apresiasi bagi aparatur dalam 

melaksanakan pekeijaannya. Hal ini berarti, jika organisasi peduli dengan keberadaan 

dan kesejahteraan aparatur dan menghargai kontribusinya, maka aparatur akan 

meningkatkan komitmennya terhadap organisasi 

Adanya komitmen dalam pengembangan pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi sangat 

berpengaruh karena setiap tindakan pelaksanaan membutuhkan adanya komitmen 
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berupa kesiapan dan kecukupan sehingga dalam pelaksanaan nantinya bisa berjalan 

dengan baik dan lancar. Oleh karena itu tersedianya dana yang mencukupi untuk 

pengadaan Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi ini juga sangatlah penting khususnya yang 

ditujukan pada pegawai. Komitmen aparatur untuk tetap tinggal dan bekerja serta 

mengabdikan diri bagi organisasi menjadi hal penting bagi sebuah organisasi dalam 

menciptakan kelangsungan hidup organisasi .Komitmen organisasi secara umum dapat 

diartikan sebagai keterikatan aparatur pada organisasi di mana pegawai itu bekerja. 

Komitmen dibutuhkan oleh organisasi agar sumber daya manusia yang kompeten dalam 

organisasi dapat terjaga dan terpelihara dengan baik 

Komitmen dalam pengembangan pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi tidak akan terlaksana 

tanpa sebelumnya adanya persepsi yang sama antar pelaksana (baik pemimpin 

tertinggi maupun pimpinan bagian) dan pihak yang akan mengikuti Bimtek dan 

Pelatihan/Sosialisasi. Persepsi merupakan suatu kesamaan pendapat yang ditetapkan 

apabila pendapat telah searah dengan para pembuat kebijakan dan pegawai yang akan 

mengikuti Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi tersebut yang telah dibuat sebelumnya 

untuk ditindak lanjuti nantinya. Karena begitu pentingnya isu komitmen bagi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, maka perlu kiranya mengidentifikasikan 

beberapa faktor penyebab terjadinya. komitmen organisasi. Salah satu penyebab 

terjadinya komitmen terhadap organisasi yaitu karakteristik individu yang terdiri dari: 

usia, jenis kelamin, masa kerja, tingkat pendidikan, suku bangsa, jabatan, status 

perkawinan, dan jumlah tanggungan. Meskipun dari banyak basil penelitian pengaruh 
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karakteristik individu terhadap komitmen organisasi memiliki kontradiksi antara basil 

penelitian yang satu dengan yang lainnya 

3. Faktor Penghambat Pengembangan sumber daya aparatur 

Dalam mewujudkan tujuan visi dan misi organisasi Sekretariat daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat dibutuhan pengembangan sumber daya aparatur yang 

berkesinambungan, dalam upaya pengembangan sumber daya aparatur beberapa faktor 

penghambat sumber daya apartur di Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, 

adapun faktor tersebut adalah terdapat kompetensi aparatur yang cenderung rendah, di 

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat masih terdapat aparatur 

dengan disiplin yang cenderung rendah, hal ini disebabkan oleh lemahnya keinginan 

dan keahlian atau keterampilan yang dimiliki aparatur untuk menjalani pekerjaan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. Disiplin yang rendah pada pegawai salah satunya 

dipengaruhi oleh resiko pekerjaan yang dilaksanakan, baik resiko secara administrasi 

maupun pidana Karena pola pikir tersebut, aparatur lebih cenderung menghindar 

apabila ditugaskan mengikuti Bimbingan Teknis atau Pelatihan/Sosialisasi. Dapat 

disimpulkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terhambatnya pengembangan 

aparatur dapat dilihat dari terdapatnya disiplin sebagian aparatur yang cenderung 

rendah. Selain itu faktor penghambat lainnya adalah penempatan aparatur yang tidak 

sesuai dengan kompetensinya, penempatan pejabat juga dapat menjadi penghambat 

pengembangan sumber daya aparatur ini disebabkan minat, bakat, pengetahuan, 

ketrampilan dan keahlian pegawai dengan jenis dan tingkat pekerjaan I jabatan yang 
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dipercayakan kepadanya tidak sesuai. Penempatan aparatur dipertimbangkan tidak 

hanya pada aparatur yang baru, tertapi juga bagi apartur yang mengalarni mutasi atau 

menduduki jabatan baru. Mengenai implementasi konsep penempatan aparatur, 

khususnya untuk di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

masih terdapat aparatur yang tidak sesuai dengan kompetensinya belum menempatkan 

aparatur dalam posisi-posisi yang sesuai dengan tingkat keahlian, pendidikan dan 

kompetensi yang dimilikinya 

Faktor yang menghambat pengembangan sumber daya aparatur selanjutnya 

adalah Pembagian tugas dan tanggung jawab yang kurang merata, Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat berupaya meningkatkan basil kinerja pegawai di 

berbagai bidang baik bidang akadernik maupun bidang adrninistrasi. Dengan upaya 

melakukan pembagian beban kerja pada pegawainya dapat melihat kepada kemampuan 

apartur masing-masing secara merata Sehingga dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan kepada bawahan tidak akan mengalarni 

hambatan. Hal ini dimaksudkan agar adanya rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh pimpinan kepada bawahan. Oleh sebab itu seorang pimpinan 

harus mampu mengatur serta memberi be ban kerja secara tepat pada pegawai sehingga 

dalam melaksanakan pekerjaannya dapat dikerjakan dengan baik. Namun pembagian 

kerja harus diikuti dengan penempatan aparatur pada tempat yang tepat (The right man 

on the right place). Selain penempatan aparatur pada tempat yang tepat juga perlu 

diperhatikan tentang penyesuaian beban kerja. Pembagian tugas dan tanggung jawab 

harus dilaksanakan hendaknya merata, sehingga daPat dihindarkan adanya seorang 
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aparatur yang mempunyai beban kerja terlalu banyak atau terlalu sedikit. Namun 

demikian beban kerja yang merata ini tidak berarti bahwa setiap aparatur eli lingkungan 

Sekretariat daerah Kabupaten Kotawaringin Barat harus tetap sama beban kerjanya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Universitas Terbuka 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Strategi Pengembangan sumber daya aparatur 

Pengembangan sumberdaya aparatur di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat dalam pelaksanaannya bertolak dari peran yang strategis 

pengembangan sumber daya aparatur dalam pencapaian tujuan dan kinelja organisasi. 

Aspek yang harus juga diperhatikan dalam pengembangan sumber daya aparatur 

yaitu strategi yang dilakukan untuk pengembangan sumber daya aparatur melalui 

pendekatan critical event model ini terdiri atas delapan tahap, komponen-komponen 

terdiri dari: (1) identifikasi kebutuhan organisasi, (2) spesifikasi kinelja pekeljaan, (3) 

identifikasi kebutuhan peserta pelatihan, (4) penentuan tujuan khusus, (5) penyusunan 

kurikulum pelatihan, ( 6) pernilihan strategi instruksional, (7) penyediaan sumber daya 

instruksional, (8) pelaksanaan pelatihan, dan (9) balikan dan evaluasi. Ditemukan 

bahwa belum melakukan evaluasi baik Evaluasi penguasaan materi dan evaluasi 

terhadap kepuasan peserta. Untuk itu sarankan agar melakukan evaluasi ini dapat 

dilakukan dengan pretest, angket, dan wawancara terhadap peserta pelatihan untuk 

dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan sebuah Bimbingan Teknis dan Pelatihan I 

Sosialisasi. 
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2. Faktor pendukung pengembangan sumber daya aparatur 

Adapun beberapa faktor pendukung pengembangan sumber daya aparatur eli 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat adalah faktor kepempimpinan, faktor 

motivasi dan faktor komitmen. Faktor kepemimpinan adalah faktor selaku pemegang 

kekuasaan sangat erat hubungarmya terhadap wewenang yang akan dilaksanakarmya. 

Selanjutnya faktor motivasi yang merupakan suatu proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi atau dorongan dimaksudkan 

sebagai desakan yang alami untuk meningkatkan keinginan seorang pegawai untuk 

mengubah dirinya menjadi lebih baik. Dan faktor yang terakhir adalah faktor Komitmen 

adalah bentuk kesungguhan pelaksana menjalankan program pengembangan pegawai 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat salah satunya melalui Bimtek 

dan Pelatihan!Sosialisasi. 

3. Faktor penghambat pengembangan sumber daya aparatur 

Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat yang menahan 

jalannya pengembangan sumber daya aparatur di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Faktor tersebut adalah disiplim sebagian aparatur yang cenderung 

rendah, penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan kompetensinya, dan pembagian 

tugas dan tanggungjawab yang kurang merata. 
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B. Saran 

Dalam menghadapi situasi lingkungan yang terus berubah menuntut pergeseran 

peran manajemen sumber daya aparatur maka manusia sebagai salah satu sumber daya 

harus mempunyai nilai kompetensi dengan selalu mengikuti perkembangan jaman 

dengan selalu meningkatkan ilmu pengetahuan perlu dilakukan strategi pengembangan 

sumber daya aparatur. Staregi pengembangan sumber daya aparatur Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat dengan melaksanakan Bimbingan Teknis dan 

Pelatihan/Sosialisasi. Secara umum pelaksanaan kegiatan tersebut sudah memenuhi 

kebutuhan organisasi dan peserta, secara umum dapat dilihat dari setiap tahap 

pelaksanaannya. Namun terdapat kekurangan yang belum dilakukan yaitu melakukan 

evaluasi. Baik Evaluasi penguasaan materi dan evaluasi terhadap kepuasan peserta. 

Untuk itu sarankan agar melakukan evaluasi ini dapat dilakukan dengan pre test, angket, 

dan wawancara terhadap peserta pelatihan untuk dapat mengetahui kelemahan dan 

kelebihan sebuah Bimbingan Teknis dan Pelatihan I Sosialisasi untuk menjadi bahan 

koreksi pelaksanaan kegiatan yang serupa selanjutnya. 

Terhadap faktor yang mempengaruhi, baik faktor pendukung yaitu 

kepemimpinan, motivasi dan komitmen perlu ditingkatkan lagi untuk peningkatan 

kemampuan sumber daya aparatur. Menghadapi faktor penghambat yaitu disiplin, 

penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan kompetensinya serta pembagian tugas 

yang tidak merata disarankan agar dilakukan penegakan disiplin pegawai negeri untuk 

mendisiplikan aparatur yang memiliki tingkat disiplin yang rendah. Perlu dilakukan 

assesment untuk menempatkan aparatur sesuai kompetensinya serta menerapkan 
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pemerataan tugas dan tanggung jawab agar setiap aparatur dapat diberdayakan. Pada 

setiap organisasi akan ditemui konflik yang menjadi faktor penghambat dalam 

pengembangan sumber daya manusia, namun dengan manajerial yang baik akan 

memberikan dampak yang baik bagi aparatur, organisasi dan peningkatan kinerja. 
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TRANSKRIF WAWANCARA 
STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

Hari I tanggal Rabu, 12 Oktober2016 

Lokasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nama Masradin, SH., MH 

Jabatan Sekretaris Daerah 

Pertanyaan Penelitian 

Selamat siang bapak, saya Subaijo dari Mahasiswa UT UPJJ Palangka Raya Pokjar 

Pangkalan Bun, kami sampai dengan saat ini menyusun tesis dengan judul : 

"Strategi Pengembangan Sumber Daya Aparatur Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat" yang mana yang menjadi lokus kami adalah Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Untuk itu kami ingin mewawancarai Bapak Sekretaris Daerah terkait dengan : 

1. Pengembangan sumber daya aparatur 

2. Bagaimana peningkatan sumber daya aparatur 

3. Pengarub pengembangan terhadap kinerja 

4. Strategi pengembangan aparatur yang dilakukan oleh Sekretaris Daerah. 

5. Faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam pengembangan sumber 

daya aparatur. 

Kami akan mengajukan 13 (tiga belas) pertanyaan bapak, terkait dengan 

pengembangan sumber daya aparatur, tetapi karni menyampaikan 1 (satu) 

pertanyaan sl\ia, mengingat keterbatasan waktu bapak, yang secara kami 

wawancara dengan tatap muka langsung, selanjutnya kami akan mewawancarai 

bapak melalui teks yang soal ke 2 (dua) sampai dengan 13 (tiga belas). 

1. Jadi pertanyaan yang kami ajukan pak, bagaimana pengembangan kemampuan 

sumber daya aparatur di Sekretariat Daerah? terimakasih pak. 

1 
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Terimakasih pak harjo, ya tapi yang pertama kami ucapkan selamat untuk 

menempuh dan menyelesaikan program S2 di Universitas Terbuka, ini mudah

mudahan semuanya berhasil, sukses nantinya. Untuk kaitan dengan pertanyaan 

saudara Harjo, untuk pengembangan sumber daya aparatur yang harus dilakukan 

secara berkesinambungan baik melalui pendidikan, pelatihan dan pembinaan serta 
' 

pengembangan sumber daya manusia ini yang paling penting. Jika kalau ada hal

hal yang berkaitan dengan diklat ini kami harapkan aparatur yang ada di lingkup 

pemerintah daerah khususnya di lingkup Sekretariat daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat diharapakan bisa mengikuti, supaya nanti sumber daya 

aparatur bisa memadai sesuai perkembangan zaman, itu yang pertama. 

Yang kedua agar kinerja aparatur atau sumber daya aparatur nanti lebih efektif dan 

berdaya guna. Jadi itu yang kita harapkan juga lebih-lebih dalam menghadapi 

berbagai tantangan yang dihadapi kedepan, sehingga nanti kinerja kita sebagai 

aparatur pemerintah daerah khususnya dilingkup Sekretariat Daerah ini bisa 

optimal, ini harapan saya, mudah-mudahan semua berjalan baik, lancar dan sukses, 

saya kira itu. 

Terimakasih bapak, untuk selanjutnya, pertanyaan selanjutnya kami titipkan 

pertanyaan ke Bapak, secara tertulis bisa menjawab untuk kami dan itu akan 

menjadi referensi kami untuk kedepan, bapak. Terimakasih Bapak, selamat siang. 

2. Bagaimana pengembangan sumber daya aparatur secara informal di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat ? 

Pengembangan secara informal dilakukan melalui pembelajaran yang dilakukan 

aparatur secara mandiri dengan meng-upgrade pengetahuan melalui referensi 

regulasi yang melandasi dan memayungi pekerjaan dan tugas pokok dan fungsinya. 

3. Bagaimana pengembangan sumber daya aparatur secara formal di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat ? 

Pendidikan formal yang diikuti oleh aparatur di Sekretariat Daerah merupakan 

suatu proses pengembangan kernampuan pegawai kearah yang diinginkan 

sesuai dengan visi dan misi organisasi, sedangkan pelatihan adalah merupakan 
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bagian dari suatu proses pendidikan yang tujuannya untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan khusus aparatur agar produktivitasnya menjadi 

optimal. 

4. Apa yang dilakukan Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 

pemgembangan sumber daya aparatur ? 

Jika kalau ada hal-hal yang berkaitan dengan diklat ini karni harapkan aparatur 

yang ada di lingkup pemerintah daerah khususnya di lingkup Sekretariat daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat diharap akan bisa mengikuti, supaya nanti sumber 

daya aparatur bisa memadai sesuai perkembangan zaman. 

5. Apa harapan terhadap pengembangan sumber daya aparatur dalam peningkatan 

kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat ? 

6. 

Bahwa pengembangan sumber daya aparatur agar kinerja aparatur atau sumber 

daya aparatur nanti lebih efektif dan berdaya guna. Jadi itu yang kita harapkanjuga 

lebih-lebih dalam menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi kedepan, sehingga 

nanti kinerja kita sebagai aparatur pemerintah daerah khususnya dilingkup 

Sekretariat Daerah ini bisa optimal. 

Apa strategi pengembangan sumber daya aparatur 

Pengembangan Sumber Daya Aparatur? 

Sekretariat dalam 

Pengembangan pegawai di Sekretariat Daerah dilakukan melalui pendidikan dan 

pelatihan, pengembangan pegawai dengan menugaskan pegawai untuk mengikuti 

pendidikan dan pelatihan dan kursus-kursus yang sesuai dengan tugas-tugas pokok 

pegawai yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki serta 

meningkatkan kemampuan prestasi kerja pegawai serta meningkatkan produktivitas 

kerja dan mengembangkan pengetahuan pegawai tersebut." 
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7. Apakah pengembangan sumber daya aparatur berpengaruh terbadap kinerja? 

Kinerja merupakan output yang menjadi basil kerja aparatur dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya sesuai dengan kapasitasnya dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya, sesuai dengan standar !criteria yang ditetapkan dalam pekerjaan itu. 

Prestasi yang dicapai ini akan menghasilkan suatu kepuasan kerja yang nantinya 

akan berpengaruh pada kinerja. 

8. Bagaimana faktor kepemimpinan dapat mendukung pengembangan sumber daya 

aparatur? 

Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam setiap organisasi, tidak luput 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, kepemimpinan dijadikan 

sebagai suatu penggerak yang mampu menggerakkan pegawai untuk dapat bekerja 

lebih baik. Kepemimpinan yang baik akan menjadi pendorong bagi setiap pegawai 

untuk bekerja lebih efektif dan efisien dalam rangka meningkatkan produktivitas 

kerja pegawai. 

9. Bagaimana hubungan motivasi dalam pengembangan sumber daya aparatur? 

Pada Umumnya pegawai itu bekerja dengan mengandalkan kemampuan yang 

dimilikinya. Apabila kemampuan yang mereka miliki tidak sampai pada 

pemahaman akan pekerjaan yang selanjutnya akan mereka kerjakan , maka 

kebanyakan dari mereka dianggap lebih bisa. Sebenarnya pegawai itu memiliki 

kemampuan untuk bisa mengerjakan pekerjaan lebih baik tapi hanya saja tidak 

disertai motivasi untuk berubah. Melalui pengembangan pendidikan dan pelatihan 

nantinya ini maka setidaknya dapat meningkatkan motivasi pegawai untuk 

senantiasa meningkatkan kemampuannya. 
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10. Apakah aspek kapasitas penting dalam pengembangan sumber daya apatarur? 

Aspek kapasitas sangat penting untuk dikembangkan karena terkait dengan 

pengembangan kemampuan aparatur yang mempengaruhi kinerja Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dalam me1aksanakan tugas pokok dan 

fungsinya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

11. Bagaimana Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat mewujudkan 

keadilan dalam pengembangan sumber daya aparatur ? 

Untuk mewujudkan keadilan (equity) bagi aparatur, dilakukan melalui 

peningkatan sumber daya aparatur melalui penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan dengan memperhatikan keadilan secara menyeluruh di Sekretariat 

Daerah, hal ini di upayakan karena berpengaruh secara langsung terhadap basil 

kerja pegawai. Dengan kata lain, diharapkan bahwa pegawai yang telah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan mampu menghasilkan dan menciptakan 

efisiensi dan efektivitas kerja, bagi pegawai yang belum memperoleh kesempatan 

untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan akan diprioritaskan pada 

kesempatan berikutnya, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

12. Bagaimana pengembangan sumber daya aparatur yang dilakukan melalui 

pendelegasian? 

Pengembangan sumber daya aparatur melalui pemberdayaan aparatur dengan 

pendelegasian kewenangan merupakan upaya pemberian kesempatan dan dorongan 

kepada para aparatur untuk mendayagunakan bakat, ketrampilan-ketrampilan, dan 

pengalaman-pengalaman mereka untuk menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu hal ini diharapkan memberikan peningkatan efisiensi dan kualitas dalam 

kinerja dan pelayanan. 
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13. Apakah pengembangan sumber daya aparatur dilakukan secara 

berkesinambungan? 

Untuk pengembangan sumber daya aparatur yang harus dilakukan secara 

berkesinambungan baik melalui pendidikan, pelatihan dan pembinaan serta 

pengembangan sumber daya manusia ini yang paling penting. Jika kalau ada hal

hal yang berkaitan dengan diklat ini karni harapkan aparatur yang ada di lingkup 

pemerintah daerah khususnya di lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat diharapakan bisa mengikuti, supaya nanti sumber daya 

aparatur bisa memadai sesuai perkembangan zaman." 

14. Apakah spesifikasi pekerjaan mempengaruhi kebutuhan aparatur? 

Kalau melihat spesifikasi pekerjaan tentunya dibutuhkan aparatur yang memiliki 

keahlian sesuai dengan bidangnya agar pekerjaan tersebut dapat terlaksana dengan 

basil yang memuaskan. (hasil wawancara, 15 Desember 2016). 

15. Bagaimana penyusunan Materi Pe1atihan dilakukan? 

Dalam menyusun materi harus dilakukan dengan selektif dan benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan peserta, hal ini sangat penting mengingat keberhasilan kegiatan ini 

adalah berhasilnya peserta menyerap materi yang disampaikan sesuai dengan aturan 

saat ini (hasil wawancara, 15 Desember 2016). 

16. Apa yang dilakukan dalam melakukan strategi pembelajaran pada saat Bimtek I 

Sosialisasi ? 

Untuk memilih strategi pembelajaran harus dilakukan dengan baik dengan 

mempertimbangkan waktu pembelajaran yang efektif, urutan materi dan 

pembelajaran serta metode penyampaiaan materi yang baik menurut kebutuhan 

peserta (hasil wawancara, 15 Desember 2016). 
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17. Bagaimana penyediaan materi dilakukah dalam pelaksanaan kegiatan Bimtek dan 

Pelatihan/sosialiasi? 

Materi yang disediakan diharapkan memenuhi dari kebutuhan peserta dengan 

maksud agar tercapainya tujuan dari Bimtek dan Pelatihan!Sosialisasi (basil 

wawancara, 15 Desember 2016). 

18. Apa yang diharapkan dari pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan/sosialisasi? 

Pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan!Sosialisasi dilakukan dengan berpegang pada 

tujuan awal yaitu mengembangkan sumber daya aparatur ke arah yang lebih maju 

(basil wawancara, 15 Desember 20 16). 

19. Dari kegiatan yang dilakukan apasaja evaluasi yang harus diperhatikan untuk 

memperbaikin dan meningkatkan pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan/sosialiasi 

selanjutuya ? 

Dari kegiatan ini perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan Bimtek dan pelatihan 

/sosialisasi selanjutuya antara lain isi dari Bimtekdan pelatihan/sosialisasi, metode 

pelatihan, sikap dan ketrampilan instruktur, lamanya kegiatan dan fasilitas yang 

digunakan (basil wawancara, 15 Desember 2016). 

19. Apakah disiplin menjadi faktor penghambat dalam pengembangan sumber daya 

aparatur? 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penghambat aparatur untuk berkembang adalah 

disipli, karena dengan disiplin akan menjadi bekal awal dalam pelaksanaan tugas 

yang baik (basil wawancara, 15 Desember 2016). 

20. Bagaimana dengan penempatan sumber daya aparatur yang tidak sesuai dengan 
disiplin ilmu apakah tidah menjadi penghambat dalam pengembangan? 

Dalam penempatan aparatur dilakukan dengan berbagai pertimbangan, namun 
dengan keterbatasan sumber daya aparatur dan banyaknya teknis kegiatan itu yang 

menyebabkan penempatan terkadang tidak sesuai dengan disipilin ilmu, namun 
oleh pimpinan dipandang mampu melaksanakan pekerjan tersebut (basil 

wawancara, 15 Desember 20 16). 

7 

43047.pdf



21. Apakah pembagian tugas di Setda sudah merata ? 

Memang dalam pelaksanaan tugas diperlukan sebuah akselerasi untuk 
mendapatkan hasil yang baik, namun keterbatasan kemampuan dan jumlah aparatur 
terkadang membuat aparatur yang mempunyai keahlian yang lebih dipercayakan 
tugas yang lebih banyak" (wawancara, 15 Desember 2016). 
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TRANSKRIF WAW ANCARA 
STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 

SEKRETARIATDAERAHKABUPATENKOTAWARINGINBARAT 

Hari I tanggal Senin, 31 Oktober 2016 

Lokasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nama Informanl 

Panitia Pelaksana Bimbingan Teknis Penyusunan 

Dokumen Kontrak. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah dalam melaksanakan Bimbingan Teknis dilakukan assesment terlebih 

dahulu? 

Dilak:Ukan assesment dengan metode melibat dari bagian kinerja organisasi yang 

rendah sehingga disimpulkan permasalahan yang terjadi dalam organisasi. 

Pelaksanaan identifikasi kebutuhan organisasi dilakukan pada tahun sebelumnya, 
dengan memperhatikan sasaran kinerja pegawai (SKP) yang tidak tercapai, dimana 
disimpulkan bahwa terdapat permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kinerja 
pegawai" (basil wawancara, 15 Desember 2016) 

2. Apa yang dilakukan dalam penentuan spesifikasi pekerjaan terhadap kebutuhan 

Bimbingan Teknis ? 

Untuk penentuan suatu spesifikasi pekerjaan dilakukan dengan melakukan 

penelaahan terhadap tingkat kebutuhan pekerjaan dengan persyaratan tertentu 

terhadap aparatur. 

3. Bagaimana penentuan tujuan Bimbingan teknis menyesuaikan dengan kebutuhan? 
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Dalam menentukan tujuan Bimbingan Teknis sesuai dengan kebutuhan organisasi 

dan kebutuhan peserta dengan memperhatikan pada bagian pelaksanaan kinerja 

yang lemah dalam organisasi maupun kinerja peserta. 

3. Apakah dalam Bimbingan Teknis ini tersedia modul dan bagaimana 

penyusunannya ? 

Materi atau modul yang tersedia cukup sudah sesuai dengan tujuan pelaksanaan 

tujuan Bimbingan Teknis , penyusunan modul dilakukan oleh narasumber yang 

berkompeten dibidangnya dengan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta dan 

aturan yang berlaku saat ini. 

4. Strategi apa yang tentukan dalam pembelajaran ? 

Kalau untuk memilih strategi pembelajaran pada pelaksanaan Bimbingan Teknis 

yaitu dipandang tepat dengan strategi pembelajaran orang dewasa, hal itu 

disebabkan peserta yang hadir mempunyai pengetahuan dasar yang cukup. 

5. Apakah dalam memilih sumber pembelajaran sesuai dengan kebutuhan? 

Dalam memilih dan mendapatkan sumber-sumber pembelajaran pada pelaksanaan 

Bimbingan Teknis yaitu sudah dilakukan dengan menyesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi dan peserta dengan mengikuti aturan perundang-undangan yang berlaku. 

6. Apakah setelah pelaksanaan Bimbingan Teknis pemah dilakukan evaluasi dan 

bagaimana hasilnya ? 

Untuk pelaksanaan evaluasi Bimbingan Teknis belum penah dilakukan baik 

melalui wawancara, angket maupun pre test, ini akan menjadi bahan masukan bagi 

panitia dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis tahun-tahun berikutnya. 
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7. Apakah dalah pelaksanaan Birnbingan Teknis ini diperlukan komitmen ? 

Dalarn pelaksanaannya Birnbingan Teknis tidak bisa dipungkiri perlunya 

kornitmen derni kelancaran jalannya program pengernbangan 

Kesarnaan komitmen antara pelaksana dan pernbuat kebijakan 

kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar . 

aparatur IDI. 

yang rnernbuat 

8. Bagairnana rneningkatkan produktivitas pegawai yang rnasih rendah? 

Perlu diperhatikan secara baik pelaksanaan pengernbangan pegawai, karena ini 

akan rnernbantu pegawai tersebut dalarn rneningkatkan produtivitasnya (basil 

wawancara, 15 Desernber 2016). 

9. Apasaja yang di perhatihan dalarn kegiatan Birntek dan Pelatihan/Sosialisasi? 

Pelaksanaan Birntek ini dirurnuskan berkaitan dengan kognotif, afektif dan 

psikornotor dari peserta (hasil wawancara, 15 Desernber 2016). 
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TRANSKRIF WAWANCARA 
STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

Hari I tanggal Senin, 31 Oktober 2016 

Lokasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nama Informanll 

Alumni Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Kontrak. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Bimbingan Teknis yang diikuti sudah memenuhi kebutuhan Organisasi 

dalam pengembangan sumber daya aparatur? 

Dari kebutuhan Sekretariat Daerah sendiri, pengadaan Bimbingan Teknis 

Penyusunan Dokumen Kontrak ini tampaknya cukup baik hal ini mendorong 

pegawai mengembangkan dirinya. 

2. Apakah semua aparatur dapat mengikuti Bimbingan Teknis ini ? 

Memang tidak semua pegawai dapat mengikuti suatu Bimtek, hal itu dibatasi 

dengan kapasitas aparatur dan kapasitas teknis pekeljaan. 

3. Apakah pelaksanaan Bimtek ini sudah memenuhi kebutuhan peserta dalam 

melaksanakan pekeljaannya ? 

Terhadap kebutuhan peserta, pelaksanaan Bimtek cukup baik, ada beberapa tahapan 

penyusunan dokumen kontrak yang selama ini kurang dimengerti, namun dengan 

dengan Bimtek ini, saya lebih memaharni bagaimana penyusunan dokumen kontrak 

yang baik sesuai aturan yang berlaku" (Wawancara, 31 Oktober 2016) 
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4. Apakah tujuan pelaksanaan Bimtek ini sudah sesuai dengan pengembangan sumber 

daya aparatur ? 

Menurut saya, tujuan pelaksanaan Bimtek ini pada dasarnya baik, karena 

mendorong pegawai untuk mengembangkan ketrampilan dan pengetahuannya 

dalam melaksanakan pekerjaan, apabila kemampuan pegawai meningkat diharapkan 

kinerja pegawaijuga meningkat. 

5. Bagaimana ketersediaan Modul atau materi dalam pelaksaan Bimbingan Teknis ? 

Modul yang disediakan sudah baik, baik dari jumlah yang sediakan dan isi 

materinya sesuai dengan aturan sekarang, modul itu akan menjadi panduan dalam 

pelaksanaan pekerjaan karena mudah dipahami. 

6. Apakah dalam penyediaan materi mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan? 

Dalam penyediaan materi, disediakan dalam bentuk modul yang mudah dipahami 

dan cukup menjawab dari permasalahan yang dihadapi. 

7. Apakah setelah pelaksanaan Bimtek ini ada dilakukan evaluasi dari peserta? 

Semestinya dalam setelah diadakan Bimtek dilakukan evaluasi baik melalui test 

maupun angket sebagai bahan evaluasi pelaksanaan Bimtek selanjutnya. 

8. Bagaimana pembelajaran dilakukan ketika pelaksanaan kegiatan pelaksanaan 

Bimtek? 

Pada saat pelaksanaan Bimtek, pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar atau 
instruktur dengan proses pembelajaran orang dewasa (hasil wawancara, 15 

Desember 20 16) 
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9. Apasaja yang dirasakan dari hasil pelaksanaan Bimtek dan Pelatihan /sosialisasi? 

Pelaksanaan Bimtek dirasakan memberikan dampak dalam meningkatkan 
pengetahuan kami dalam melaksanakan pekerjaan, banyak hal yang baru yang 
diperoleh dalam kegiatan ini (hasil wawancara, 5 Desember 20 16) 
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TRANSKRIF WAW ANCARA 
STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 

SEKRETARIATDAERAHKABUPATENKOTAWARINGINBARAT 

Hari I tanggal Senin, 31 Oktober 2016 

Lokasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nama Inforrnan III 

Pelaksana Sub Bagian Kepergawaian Setda Kab. Kobar. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah motivasi berperan dalam pengembangan sumber daya aparatur melaui 
Bimbingan Teknis ? 

Motivasi peserta Bimtek itu sangat penting, karena itu akan memacu semangat 
peserta dalam mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya. 

2. Apakah ada komitmen dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 
aparatur melaui Bimbingan Teknis ? 

Pelaksanaan Bimtek ini dapat dilakukan karena adanya komitmen dan tujuan 
yang sama antara pimpinan, panitia dan peserta bahwa Bimtek ini sangat 
penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Apakah yang kenjadi penghambat pengembangan sumber daya aparatur melaui 
Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi ? 

Penghambat yang terjadi adalah rendahnya daya saing dari pegawai dalam 
pelaksanaan pekerjaannya, ini dipengaruhi oleh pemikiran pegawai terhadap 
resiko pekerj aan yang dilaksanakan. 

4. Apakah ada dampak bagi aparatur yang ditempatkan pada pekerjaan yang 
bukan bidangnya ? 

Pegawai akan merasa tidak nyaman apabila ditempatkan pada pekerjaan yang 
bukan bidangnya, walaupun dapat bekerja dengan baik namun akan menjadi 
halangan dalam akselarasi pelaksanaan pekerjaan. 
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5. Apakah pembagian pekerjaan, tugas dan tanggung jawab yang dilakukan sudah 
berjalan dengan baik ? 

Pembagian kerja yang tidak merata adalah salah satu penyebab penghambat 
dalam pelaksanaan semua pekerjaan dan tanggungjawab, karena ada pegawai 
yang pekerjaan rutinnya cukup banyak ditambah Jagi beban pekerjaan Jainnya, 
bahkan ada pegawai yang menghindar mengikuti Bimtek karena akan 
menambah beban kerja Jagi. 

6. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dalam pengembangan sumber daya 

aparatur? 

Pemimpin memberikan pengaruh dalam pengembangan sumber daya aparatur, 

karena dengan kewibawaan dan kewenangarmya dapat menggerakan orang lain 

dalam mencapai tujuan 
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TRANSKRIF WAWANCARA 
STRATEGIPENGEMBANGANSUMBERDAYAAPARATUR 

SEKRETARIATDAERAHKABUPATENKOTAWARINGINBARAT 

Hari I tanggal Kamis, 15 Desember 2016 

Lokasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nama InformaniV 

Kepala Bagian Umum Setda Kab. Kobar. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah motivasi berperan dalam pengembangan sumber daya aparatur melaui 
Bimbingan Teknis? 

Motivasi sangat mempengarubi kineija pegawai, tanpa motivasi yang benar 
maka tidak mungkin pegawai tesebut dapat menyelesaikan pekeijaannya 
dengan baik. 

2. Apakah ada komitmen dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 
aparatur melalui Bimbingan Teknis ? 

Tentu dalam setiap kegiatan, ada sebuah komitmen dalam pelaksanaannya, ini 
terlihat dari segi penganggaran biaya, komitmen jadual kegiatan dan 
pertanggung jawaban tersebut. 

3. Apakah yang menjadi penghambat pengembangan sumber daya aparatur 
melalui Bimtek dan Pelatihan/Sosialisasi ? 

Penghambat yang mendasar biasanya disiplin pegawai, ada beberapa pegawai 
yang kita ikutkan bimtek maupun pelatihan namun tidak megikuti dengan 
sungguh-sungguh, hal itu menjadikan kegiatan tersebut tidak memberi dampak 
pada pegawai bersangkutan. 

4. Apakah ada dampak bagi aparatur yang ditempatkan pada pekeijaan yang 
bukan bidangnya ? 

1 

Pegawai biasanya tidak betah dalam melaksanakan pekeijaannya, meskipun ada 
juga yang berusaha belajar dan mencitai pekeijaan barunya. 
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5. Apakah pembagian pekerjaan, tugas dan tanggung jawab yang dilakukan sudah 
berjalan dengan baik ? 

Secara tupoksi, pembagian tugas setiap pegawai sudah jelas namun dalam 
pelaksanaannya memang tidak semua pegawai yang mau mengerjakan semua 
yang menjadi tugasnya, sehingga pekeljaan tersebut harus dikerjakan oleh 
pegawai yang lain, yang sudah memiliki tugas dan beban yang beratjuga. 

6. Bagaimana kepemimpinan berdampak bagi pengembangan sumber daya 
aparatur di Setda Kab Kotawaringin Barat ? 

2 

Kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain agar bekerjasama dalam 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. (wawancara, 15 Desember 2016) 
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PEDOMAN WAW ANCARA 
DALAM RANGKA PENYUSUNAN TESIS 

" STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA APARATUR 
SEKRETARIAT DAERAH KABUP ATEN KOTA W ARINGIN BARAT" 

1. Pengembangan Kemampuan Sumber daya aparatur 

a. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Aparatur 

Pengembangan sumber daya manusia di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat merupakan upaya yang harus dilakukan secara berkesinarubungan 

(sustainambility) untuk meningkatkan mutu sumber daya aparatur secara optimal, 

diantaranya adalah melalui pendidikan, latihan, dan pembinaan. Pengembangan sumber 

daya manusia juga merupakan cara efektif untuk menghadapi beberapa tantangan, 

termasuk keusangan atau ketertinggalan. 

A. Kajian Teori 

Kajian teori berfokus pada pada teori-teori atau konsep-konsep tentang pengembangan 

sumber daya aparatur. Dalam hal ini teori dapat menjadi alat bantu utama untuk 

mempertajam proses berflkir dan menganalisa serta menarik kesimpulan. 

1. Aparatur Pemerintah 

Aparatur pemerintah merupakan pelaksana roda birokrasi yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai secara sistematis dan menjunjung tinggi inovasi dalam bekerja. Menurut Salam 

(2004:169) aparatur pemerintah adalah pekerja yang digaji pemerintah melaksanakan tugas-

tugas teknis pemerintah melakukan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dengan 

perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 
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2. Sumber Daya Aparatur 

Pengertian sumber daya aparatur adalah salah satu faktor yang sangat penting dalarn 

suatu lembaga pemerintahan disarnping faktor lain seperti uang, alat-alat yang berbasis 

teknologi misalnya komputer dan internet. Oleh karena itu, sumber daya aparatur harus 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi pemerintahan 

untuk mewujudkan profesional pegawai dalarn melakukan pekerjaan. Pengertian sumber daya 

aparatur menurut Badudu dan Sutan dalarn Karnus Umum Bahasa Indonesia, adalah terdiri 

dari kata sumber yaitu, tempat asal dari maua sesuatu datang, daya yaitu usaha untuk 

meningkatkan kemarnpuan, sedangkan aparatur yaitu pegawai yang bekerja di pemerintahan. 

Jadi, sumber daya aparatur adalah kemarnpuan yang dimilki oleh pegawai untuk melakukan 

sesuatu (Badudu dan Sutan, 1996). 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sumber adaya aparatur merupakan sesuatu yang 

dimiliki seorang pegawai yang berkemarnpuan untuk melakukan pekerjaan yang telah 

dibebankan kepadanya. Sumber daya aparatur merupakan faktor penting untuk meningkatkan 

kinerja suatu pemerintahan. Untuk itu sumber daya aparatur perlu dikelola melalui pemberian 

pendidikan dan latihan yang diterapkan oleh pemerintah, untuk mengembangkan sumber 

daya aparatur. Sehingga kinerja suatu pemerintah dapat mewujudkan profesional pegawai. 

Kinerja para aparatur tersebut berdasarkan jabatan dan pekerjaan yang dibebankan kepada 

aparatur tersebut dapat berj alan dengan baik. 

Berkaitan dengan sumber daya aparatur di atas, untuk mewujudkan profesional 

pegawai. Menurut Jhon M. Echols dan Hassan Shadily dalarn Karnus lnggris Indonesia, 

bahwa profesional adalah seorang teuaga ahli, pekerjaan yang sesuai di bidangnya, dan 

berdasarkanjabatan (Echols dan Hassan, 1996:449) 
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3. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Salah satu tujuan dibentuknya organisasi publik adalah agar ia menjadi wahana yang 

efektif dan efisien dalam mewujudkan cita-cita bersarna. Agar cita-cita atau tujuan tersebut 

dapat tercapai, maka organisasi tersebut harus merumuskan dengan jelas hirarki otoritas, 

pembagian tugas berdasarkan spesialisasi keahlian, pembagian yang jelas hak dan kewajiban, 

mengutamakan hubungan impersonal serta mengedepankan seleksi dan promosi berdasarkan 

kecakapan teknis. Dalam praktek pemerintah modem, ada 4 prinsip yang harus dipegang 

yakni "cutting red tape, putting customer first, empowering employeeto get result, cutting 

back to basic: producing better government for less (Peter, 1993: XXX VIII) Prinsip tersebut 

dimaksudkan agar tugas pelayanan pemerintah dilakukan dengan baik. 

Organisasi pemerintah daerah sebagai suatu sistem hendaknya pelayanannya 

merupakan kombinasi antara service operating system and service delivery system (Loveluck, 

1991 : 14) Pelayanan yang menekankan pada service delivery system berarti pemerintahan 

daerah atau birokrasi menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat secara luas. 

Sedangkan kualitas pelayanannya diukur dari service performance (persepsi manajemen), 

perceive (pelayanan yang dirasakan masyarakat) dan perceive service (pelayanan yang 

diharapkan masyarakat). Untuk bisa memberikan pelayanan yang baik, aparat haruslah 

dikembangkan motivasi dan kemampuannya Kegiatan inilah yang disebut pengembangan 

sumberdaya aparatur. Amstrong mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah harta yang 

paling penting bagi suatu organisasi (Amstrong, 1994:1). Oleh karena ia harus mendapatkan 

perhatian yang serius agar sasaran organisasi dapat dicapai sesuai dengan harapan. Salah satu 

sasaran yang dapat digunakan oleh para manajer dalam rangka melaksanakan investasi dan 

perhatian terhadap sumberdaya manusia di dalam organisasi adalah dengan melakukan 

pengembangan terhadap sumberdaya manusia tersebut. 
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Ada empat aspek yang terkandung dalam pengembangan sumberdaya aparatur 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Bryant dan White yang meliputi "capacity, equity, 

empowerment and sustainambility" (Bryant dan White, 1982: 15). Setiap upaya 

pengembangan haruslah memberikan penekanan pada kapasitas (capacity) yaitu upaya 

meningkatkan kemampuan beserta energi yang diperlukan untuk itu. Setelah itu penekanan 

diberikan pada aspek pemerataan (equity) dalam rangka menghindari perpecahan yang dapat 

menghancurkan kapasitasnya. Selain itu harus pula diperhatikan aspek pemberian kekuasaan 

dan wewenang (empowerment) yang lebih besar. Dengan maksud agar hasil pembangunan 

dapat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat, karena aspirasi dan partisipasi masyarakat 

terhadap pembangunan dapat meningkat. Di samping adanya wewenang untuk memberikan 

koreksi terhadap keputusan yang diambil tentang lokasi sumberdaya. Terakhir adalah aspek 

keberlanjutan atau keberlangsungan (sustainambility) yang harus diperhatikan mengingat 

keterbatasan sumberdaya yang ada. Jika diamati lebih lanjut maka aspek yang perlu 

dikembangkan adalah aspek motivasi atau kemauan. 

Kemudian Schuler dan Youngblood mengungkapkan bahwa pengembangan 

sumberdaya aparatur pada suatu organisasi akan mencakup berbagai faktor seperti: 

"pendidikan dan pelatihan, perencanaan dan manajemen karir, peningkatan kualitas dan 

produktivitas kerja, serta peningkatan kesehatan dan keamanan kerja" (Youngblood, 1999: 

16). Sementara itu Klinger dan Nalbandian memasukkan pula, "faktor motivasi kerja, dan 

penilaian prestasi kerja sebagai aspek yang tercakup dalam pengembangan sumberdaya 

aparatur" (Kingner dan nalbandian, 1985:21). 

Di samping itu, Osborne dan Gaebler justru lebih mementingkan pengembangan visi 

aparat pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada public (Osborne dan Gaebler, 

1992:113). Sejalan dengan desentralisasi, mereka lebih mengedepankan pengembangan 
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sumberdaya aparatur pada visi, inovasi, dan kemarnpuan aparat untuk melaksanakan 

semangat wirausaha dalarn pelaksanana tugas mereka. Selanjutnya CDA (Canadian 

International Development Agency) menyatakan bahwa pengembangan sumber daya aparatur 

menekankan manusia sebagai alat (means) meupun tujuan akhir pembangunan. Dalarn jangka 

pendek, dapat diartikan sebagai pengembangan pendidikan dan pelatiban untuk memenuhi 

kebutuhan segera tenaga teknik, kepemimpinan, tenaga administrasi dan upaya ini ditujukan 

pada kelompok sasaran untuk mereka terlibat dalarn system sosio-ekonomi di Negara itu. 

Stewart (1997:15) mengatakan bahwa modal intelektual merupakan kekayaan baru 

organisasi, karena modal intelektual adalah materi intelektual yang berupa pengetahuan, 

informasi, hak pemiliban inte1ektual, pengalarnan yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kekayaan. Untuk membangun sumberdaya aparatur berkualitas yang dapat dijadikan modal 

intelektual bagi organisasi, diperlukan upaya yang sistematis, berkelanjutan dan 

komprehensif. Upaya tersebut tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal yang diikuti 

o1eh anggota organisasi, tapi juga didukung iklim organisasi yang kondusif. Sebab modal 

intelektual harus dibangun melalui suatu tradisi ilmiah, dengan dukungan politik yang kuat 

dari para pengarnbil keputusan. 

Membangun sumberdaya aparatur yang berkualitas agar dapat menjadi modal 

intelektual organisasi, dapat dilakukan melalui penciptaan suatu organisasi pembelajaran 

(learning organization). Di dalarn organisasi pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah 

membiasakan setiap anggota organisasi berpikir secara sistematik, tidak berpikir secara 

individual ataupun terkotak-kotak. Sebab pada dasarnya setiap anggota organisasi memiliki 

tujuan yang sarna yaitu mencapai tujuan organisasi (Etzioni: 1992:7) Terharnbatnya 

pengembangan sumber daya aparatur disebabkan oleh administratif incapacity (Bryant and 
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White, 1982:35). Kesemuanya itu pada hakekatnya menunjukkan gejala rendahnya tingkat 

kemampuan administratif para aparat. 

Rendahnya kineija birokrasi disebabkan oleh beberapa sebab seperti: 

a. Sirnpang siurnya perundang-undangan yang mengatur bidang kepegawaian 

b. Merajalelanya "spoil System" dalam penerimaan, pengangkatan, penempatan dan 

promosi pegawai. 

c. Tidak adanya data statistik yang akurat tentang jumlah pegawai Negeri yang 

menirnbulkan kesukaran dalam kebijaksanan pembagian tugas di bidang 

kepegawaian. 

d. Sistem penilaian yang tidak obyektif. 

e. Pendidikan dan pelatihan yang tidak terarah 

f. Banyaknya instansi yang turnt campur tangan dalam memecahkan masalah 

kesejahteraan pegawai. 

g. Pendapatan pegawai negeri yang rendah dan irnplikasinya dibidang kegairahan 

bekeija, kesukaran dalam menegakkan disiplin pegawai (Siagian, 1988:21). 

Sedangkan manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

menurut Schuler (1992), yaitu : 

a) Mengurangi dan menghilangkan kineija yang buruk 

b) Meningkatkan produktivitas 

c) Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan keij a 

d) Meningkatkan komitmen karyawan 

e) Mengurangi turn over dan absensi 
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4. Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Strategi berasal dari bahasa yunani yang berarti strategos yang artinya suatu cara 

untuk memenangkan pertempuran. Strategi manjemen menurut Vietdzal Rivai adalah suatu 

proses atau suatu pendekatan berkenaan dengan tantangan persaingan dan peluang yang 

dihadapi oleh perusahaan. Namun dalam organisasi pemerintahan strategi dirumuskan dengan 

pengertian cara untuk mencapai keinginan tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Dengan dernikian terdapat tiga hal yang terkandung dalam strategi, yaitu : kemana yang harus 

dituju, melalui mana kita menuju tujuan dan bagaimana cara mencapai. Dari berbagai 

pengertian dan definisi mengenai strategi, secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu 

adalah rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen yang kasat 

mata maupun yang tak-kasat mata, untuk menjarnin keberhasilan mencapai tujuan. 

Ada pun !criteria strategi yang baik adalah : 

a. Tujuan yang jelas, sehingga mampu memberikan stabilitas dan kesatuan arah. Mampu 

mendefinisiakan berhubungan dan tugas dan fungsi organisasi, dan tujuan pendirian 

organisasi dan kontribusi organisasi pada sumberdaya manusia yang ada didalam 

organisasi. 

b. Dirumuskan berdasarkan pemahaman kondisi lingkungan. Hal ini berhubungan 

dengan perubahan teknologi, social, ekonomi, budaya dan politik apa yang 

memungkinkan menjadi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi . 

c. Dirumuskan berdasarkan penilaian objektif terhadap sumber yang dirniliki adalah 

merupakan kajian terhadap ketersediaan sumber daya yang dirniliki organisasi dan 

faktor alternative pilihan suatu tindakan dalam menghadapi hal yang enjadi hambatan 

penerapan strategi. 
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d. Bisa dimplementasikan secara efektif, yaitu strategi yang baik adalah strategi yang 

dapat diterapkan dilingkungan organisasi dan adanya optimalisasi pemanfaatan 

smnber daya yang tersedia. 

Agar diperoleh SDM yang bermutu, pekeijaan yang dilaksanakan akan menghasilkan 

sesuatu yang memang dikehendaki antara lain kesesuaian jabatan dan pekeijaan dengan 

kemampuan, kecakapan, ketrampilan, kepribadian, sikap dan perilaku. sehingga pekeijaan itu 

dapat diselesaikan sesuai rencana. 

Peningkatan mutu smnber daya manusia antara lain adalah : 

a Menyiapkan seseorang pada suatu saat mampu diserahi tugas yang sesuai. 

b. Memperbaiki kondisi seseorang yang merasa sedang ada kekurangan pada dirinya 

diharapkan mampu mengemban tugas sebagaimana mestinya. 

c. Mempersiapkan seseorang untuk diberi tugas tertentu yang lebih berat dari tugas yang 

sedang dikeijakan. 

d. Melengkapi seseorang dengan hal-hal yang mungkin timbul disekitar tugasnya, baik 

yang langsung maupun yang tidak langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tugasnya. 

e. Menyesuaikan seseorang kepada tugas yang mengalarni perubahan 

f. Menambah keyakinan dan percaya dari kepada seseorang bahwa dia adalah orang 

yang sesuai dengan tugas yang sedang diembannya 

g. Meningkatkan wibawa seseorang dari pandangan bawahan maupun orang lain baik 

ternan sejawat maupun para relasinya 

Berbagai-bagai model desain pelatihan telah dikembangkan, salah satunya adalah 

Model Kejadian-Kritis (The Critical-Events Model disingkat CEM ) yang diperkenalkan oleh 

Nadler (1982). Pada dasamya, CEM merupakan suatu model terbuka, yang menyadari bahwa 

8 

43047.pdf



organisasi dan individu adalah sangat kompleks. Namun, tidak semua variabel dapat 

dimasukkan dalam desain pelatihan. Oleh karena itu, terdapat titik-titik penting (kejadian

kejadian kritis) yang dicermati dan direncanakan.komponen-komponen dalam desain model 

CEM terdiri dari: (1) identifikasi kebutuhan organisasi, (2) spesifikasi kinerja pekerjaan, (3) 

identifikasi kebutuhan peserta pelatihan, (4) penentuan tujuan khusus, (5) penyusunan 

kurikulum pelatihan, (6) pemilihan strategi instruksional, (7) penyediaan sumber daya 

instruksional, (8) pelaksanaan pelatuhan, dan (9) balikan dan evaluasi. 

5. Kinerja Pemerintah Daerah 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atau pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 

berfaedah untuk menilai kuantitas, kualitas dan efisiensi pelaksanaan tugas-tugas 

Pemerintahan dalam menyelenggarakan fungsi pelayanan, pengayoman dan pemberdayan 

serta motivasi kerja aparatur pemerintahan. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005). Kinerja sebagai 

hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu (Tika, 2006). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

Pegawai Negeri Sipil yang dapat dicapai dan dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 20 II 

Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil. Penilaian kinerja Pegawai Negeri 

Sipil adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilai 

terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja Pegawai Negeri Sipil. Penilaian kinerja 

terdiri dari SKP dan perilaku kerja. 
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6. Strategi Pengembangan Sumber Daya Aparatur 

Model Kejadian-Kritis (The Critical-Events Model disingkat CEM ) yang 

diperkenalkan oleh Nadler (1982). Pada dasamya, CEM merupakan suatu model terbuka, 

yang menyadari bahwa organisasi dan individu adalah sangat kompleks. 

Identify the 

needs of the 

organization 

+ t 
Conduct training Specify job 

-"' u 
perfomence 

"' ..c 
"C 
QJ 
QJ 
LL. 

Obtain instructional "C Identify learner 
<::: 

"' needs resources <::: 
0 . ., 
"' "' 'iii 
> 

Select instructional 
UJ Determine 

strategies objectives 

l i 
Build curriculum 

Gambar 1 The critical events model (sumber: Nadler 1982: 12) 

Pendekatan critical event model ini terdiri atas delapan tahap, komponen-komponen 

dalam desain model CEM terdiri dari: (1) identiflkasi kebutuhan organisasi, (2) spesiflkasi 

kineija pekeijaan, (3) identiflkasi kebutuhan peserta pelatihan, (4) penentuan tujuan khusus, 

(5) penyusunan kurikulum pelatihan, (6) pemilihan strategi instruksional, (7) penyediaan 

sumber daya instruksional, (8) pelaksanaan pelatihan, dan (9) balikan dan evaluasi. Dalam 

setiap langkah dari model pelatihan yang dikembangkan Nadler selalu di evaluasi untuk 

memberikan umpan balik/saran. Perputaran ini bertujuan untuk melihat keunggulan dan 
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kelemahan dari pelatihan yang telah dilaksanakan, apakah masih perlu diadakan perbaikan 

atau memang sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh organisasi. 

Orientasi model memuat tentang sasaran, dan tujuan digunakannya sebuah model, 

sehingga pelatihan memahami arah dari penggunaan model yang akan dipergunakanya. 

Komponen sebuah model menjelaskan tentang tindakan-tindakan yang dilakukan dalam suatu 

model. Suatu model pelatihan dirumuskan dengan mempertimbangkan orientasi nilai tertentu 

dalam, menentukan tujuan dan metode-metode yang dipergunakan dalam pencapaian tujuan 

tersebut. Model pelatihan hendaknya tidak menjadi aturan baku tetapi merupakan suatu 

pedoman yang penerapanya mampu mengembangkan gagasan dan kreatifitas dalam 

penerapannya. 

Menurut Manullang, tujuan pengembangan pegawai sebenaruya sama tujuan 

latihan pegawai. Sesunggulmya tujuan latihan atau tujuan pengembangan pegawai 

yang efektif, adalah untuk memperoleh tiga hal yaitu, 

a. Menambah pengetahuan 

b. Menambah keterampilan, dan 

c. Merubah sikap 

Armstrong menyatakan: "Pengembangan sumber daya manusia berkaitan 

dengan tersedianya kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-program 

latihan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas program

program tersebut. 

Dalam rangka persaingan ini organisasi harus merniliki sumber daya yang 

tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak dapat 

dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai satu kesatuan 

yang tangguh membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber daya manusia 
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sangat menentukan. Pelatihan adalah salah satu jenis proses belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu 

yang relatif singkat dan dengan met ode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori 

Pelatihan membantu pegawai dalam memaharni suatu pengetahuan praktis, guna 

meningkatkan keterampilan, kecakapan, sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam 

usaha mencapai tujuan. Sedangkan pendidikan adalah suatu kegiatan untuk 

meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan

persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan. 

Menurut Suprihanto mengemukakan pendidikan adalah suatu kegiatan untuk 

memperbaiki kemampuan pegawai dengan cara meningkatkan pengetahuan dan 

pengertian tentang pengetahuan umum dan pengetahuan ekonorni pada umumnya, 

termasuk peningkatan penguasaan teori dalam menghadapi persoalan -

persoalan organisasi. Upaya ini dilakukan untuk memperbaiki kontribusi produktif para 

pegawai dan mengembangkan sumber daya manusia menghadapi segala kemungkinan 

yang terjadi akibat perubahan lingkungan Menurut Husnan, arti dari pengembangan 

pegawai merupakan usaha- usaha untuk meningkatkan keterampilan maupun pengetahuan 

umum bagi pegawai agar pelaksanaan pencapaian tujuan lebih efisien. 

7. Kinerja Sumber Daya Aparatur Pemerintah Daerah 

Kinerja aparatur pemerintah daerah, memang terlihat jauh lebih baik jika 

dibandingkan dengan keadaan pada dua atau tiga dekade yang lampau. Namun dikalangan 

pemerintah, utamanya pemerintah daerah, masih terlihat birokrat-birokratnya yang masih 

bersifat formaistik, bahkan ritualistik. Prosedur pelayanan publik yang berbelit-belit dan 

kadang-kadang menjengkelkan publik masih belum lenyap atau berkurang. Ketidakpuasan 

masyarakat terhadap pelayanan aparatur pemerintah seperti yang dilansir oleh 
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Tjokroarnidjojo (1995: 155) dan beberapa media massa lainnya mengidentifikasikan 

kekurang mampuan dan kelemahan aparatur dalam melaksanakan tugasnya. 

Kebijakan pengembangan sumberdaya aparatur selain bertujuan meningkatkan 

wawasan aparatur sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat dalam ukuran yang seimbang, 

juga meningkatkan profesionalisme agar Aparatur Sipil Negara lebih aktif dan efisien. Untuk 

itu pengembangan sumber daya aparatur perlu dilakukan, karena dengan kegiatan tersebut 

akan terjadi peningkatan kemampuan pegawai, baik kemampuan profesionalnya, kemampuan 

wawasannya, kemampuan kepemimpinannya maupun kemampuan pengabdiannya. Salah 

satu instrument penting dalam pengembangan sumber daya aparatur melalui pendidikan dan 

pelatiban. 

Dalam era orde baru mulai tabun 1971 hingga era reformasi pemerintab tak pernab 

berhenti mengumandangkan perlunya usaha pembinaan, penyempurnaan dan penertiban 

aparatur pemerintab baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerab, yang dimaksudkan agar 

mampu menjadi alat yang efisien, efekti, bersih dan berwibawa dan mampu melaksanakan 

tugas urn urn Pemerintaban maupun untuk menggerakkan pembangunan secara lancar, dengan 

dilandasi semangat dan sikap pengabdian terhadap masyarakat. Pendidikan dan pelatiban 

sebagai salab satu bentuk upaya peningkatan kemampuan sumber daya aparatur, apabila 

direncanakan dan diselenggarakan dengan cara tepat akan memberikan dampak positif yang 

cukup besar baik terhadap diri pegawai yang bersangkutan maupun bagi organisasi secara 

keseluruhan. Hampir dapat dipastikan babwa dengan adanya pendidikan dan pelatihan akan 

menambab pengetabuan, keterampilan serta pengabdian sehingga dengan sendirinya akan 

dapat meningkatkan kemampuan administrative pegawai dan pada akhirnya juga akan 

membuka peluang yang lebih besar bagi perkembangan karier pegawai yang bersangkutan. 
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Harapan-harapan seperti dijelaskan di atas, pada Negara-negara berkembang termasuk 

Indonesia, belwn sepenuhnya dapat terwujud karena masih terdapatnya kelemahan

kelemahan di dalam implementasi pendidikan dan pelatihan. Belwn sempurnanya 

pelaksanaan Diklat dapat dilihat baik dari sudut ketidak samaan pelaksanaan dengan policy 

guidelines maupun minimnya hasil yang dicapai. Dalam banyak hal "pengembangan 

swnberdaya aparatnr tidak selalu didasarkan pada kebutuhan, dilakukan kurang professional 

dan kurang berkesinambungan "(Thoha dan Dharma, 1999:52). 

8. Peningkatan Kinerja Aparatur 

Salah satu factor/variable yang besar peranannya dalam meningkatkan kinerja adalah 

motivasi. Pentingnya masalah motivasi yang dikaitkan dengan masalah kinerja, sudah lama 

diakui pentingnya bagi praktek management. Taylor yang oleh banyak ahli management 

dianggap sebagai "the founding father of scientific", sejak semula sudah menyadari peranan 

motivasi dalam management. Taylor dan pengikutnya berpendapat bahwa akan melakukan 

tugas mereka secara efektif apabila mereka dilatih dengan baik dan memperoleh pembayaran 

yang baik pula. Taylor juga mengatakan bahwa tidak efisiennya industri-ndustri di Amerika 

karena metode kerja yang dipergunakan tidak baik, perlengkapan yang tidak memadai dan 

system pemberian insentif yang tidak direncanakan dengan tepat. Selanjutnya ia mengatakan 

bahwa metode ilmiah dapat digunakan untuk mencari "satu cara terbaik" (one best way) 

untuk melaksanakan pekerjaan atau untuk menyusun rencana pemberian insentif yang sesuai 

dengan tuags yang dilakukan oleh pegawai. 

Dari sudut motivasi, implikasi ajaran taylor tersebut ialah bahwa penghargaan berupa 

uang (money reward) dianggap sebagai motif utama seseorang, dan mengabaikan adanya 

kebutuhan-kebutuhan yang lain seperti misalnya need for fulfillment dan lain sebagainya. 

Tekanan yang berlebihan terhadap pentingnya financial reward ini telah menyempitkan ruang 
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gerak management untuk dapat memberikan penghargaan-pengbargaan yang lain. Di 

samping itu, Taylor juga mendasarkan teorinya pada asumsi bahwa motivasi kelja seseorang 

dapat ditimbulkan apabila pengbargaan dan hukuman dikaitkan langsung dengan prestasinya, 

dan sebagai konsekuensinya, diperlukan metode pengukuran yang obyektif untuk dapat 

mengukur prestasi kelja seseorang. Hal ini merupakan kelemahan lain dari teori motivasi 

Taylor karena sekalipun barangkali tidak sulit untuk memperoleh metode yang obyektif 

untuk mengukur prestasi pegawai yang menduduki tingkatan yang rendah, akan tetapi sulit 

sekali untuk mengukur prestasi kelja pegawai yang tergolong staf atau posisi managerial 

yang lain. Hartono (1997) yang meneliti tentang pengaruh kenaikan gaji terhadap kinelja 

PNS, menunjukkan bahwa tak ada hubungan yang signifikan antara kenaikan gaji dengan 

kinelja. lni berarti bahwa gaji merupakan variable penting namun bukan segalanya dalam 

upaya meningkatkan kinelja. 

Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow, dalam karyanya yang beljudul 

"Motivation and Personality'' Maslow mengataan bahwa seseorang didorong untuk mencapai 

tujuan tertentu karena ia mempunyai kebutuhan yang timbul dari dalam dirinya sendiri 

untuk mencapainya. Maslow mengkategorikan dan menyusun kebutuhan setiap manusia 

dalam bentuk hirarki dimulai dengan kebutuhan physiologis sebagai kebutuhan yang paling 

rendah, diikuti kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan perasaan ikut memiliki, 

kebutuhan akan pengbargaan dan kebutuhan untuk dapat menjadi sesuatu yang diharapkan, 

sebagai kebutuhan yang tertinggi. 

Maslow (1974: 82-84) menggambarkan sebagai berikut: Kebutuhan physiologis 

(physiological need); tergolong dalam kebutuhan antara lain lapar, haus, tidur, sex dan 

kebutuhan lainnya yang bersifat jasmani. Kebutuhan physiologis ini akan sangat dominant 

selama belum terpenuhi. Ini berarti bahwa kebutuhan, yang lain tidak dapat dipakai sebagai 
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dasar untuk memotivasi bilamana kebutuhan physiologis ini belum terpenuhi sebagaimana 

dikatakan oleh Maslow. 

Kebutuhan akan rasa aman (Safety needs) Dalam terpenuhinya kebutuhan 

physiologis, maka kebutuhan pada tingkatan yang lebih tinggilah yang dominant. Termasuk 

dalam kebutuhan ini antara lain proteksi terhadap seseorang dari gangguan fisik seperti 

misalnya kesehatan jasmani dan jaminan keadaan ekonominya. Dari sudut management, 

pemenuhan terhadap kebutuhan ini, terlihat dari usaha mereka untuk memberikan jaminan 

keija dan memperbesar bantuan terhadap pegawai. Kebutuhan akan rasa ikut memiliki dan 

cinta (belongiangness and love need). Apabila dua kebutuhan yang tersebut pertama 

menyangkut diri pribadi seseorang, kebutuhan akan rasa ikut memiliki dan kebutuhan 

terhadap cinta kasih, merupakan kebutuhan terhadap orang lain yaitu kebutuhan akan 

perasaan sebagai bagian dari anggota kelompoknya dan kebutuhan untuk menerima dan 

memberikan rasa cinta terhadap sesamanya. 

Kebutuhan terhadap penghargaan (esteem need) Termasuk di dalamnya kebutuhan 

akan penghargaan dari orang lain dan dirinya sendiri. Pemenuhan terhadap kebutuhan ini 

akan dapat menimbulkan rasa percaya pada diri sendiri. Kebutuhan atau keinginan untuk 

menjadi apa yang dikehendaki sesuai dengan kemampuannya. Kebutuhan ini disebut "self 

actualization needs". Dalam hubungan ini Maslow juga mengatakan bahwa pemuasan 

kebutuhan ini hanya mungkin terpenuhi apabila kebutuhan sebelunmya sudah terpenuhi. 

Mengacu pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti ajaran Maslow ini 

didasarkan pada dua premis pokok yaitu: (1) Bahwa manusia merupakan binatang yang 

mempunyai keinginan (Wanting animal) dan kebutuhannya tergantung pada apa yang telah 

dimiliki. Hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya. 

Kebutuhan yang telah terpuaskan, tidak lagi merupakan motivator; (2) Kebutuhan tersusun 
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dalam urutan pentingnya. Apabila salah satu kebutuhan tersebut terpenuhi, kebutuhan 

berikutnya tirnbul dan menuntut untuk dipenuhi. Bagi seorang manager untuk memotivasi 

bawahannya cukup dengan mengetahui kebutuhan manakah dalam hirarki tersebut yang 

belum terpenuhi. 

9. Kemampuan Aparatur Untuk Meningkatkan Kinerja 

Dalam dasa warsa 1990-an telah teijadi pergeseran tentang kemampuan aparatur. 

Kalau dulu titikberatnya adalah peningkatan kemampuan teknis, dewasa ini penekanan titik 

beratnya pada kemampuan intelektual quisen, Emosional Quisen dan Spiritual Quisen secara 

integral dan holistic. Hasil studi yang dilakukan Solemen (1990: 89) menunjukkan bahwa 3 

(tiga) kemampuan manusia ini mempunyai andil yang besar terhadap peningkatan kineija 

Atmosudiijo mengemukakan bahwa: "Kemampuan merupakan kekuatan mental, kekuatan 

untuk berbuat memenuhi kebutuhan (demand) daripada situasi dan kondisi" (Atmosudiijo, 

1973: 124). Hal ini berarti di dalam kemampuan, terkandung pengertian kekuatan mental 

yang ada dalam diri manusia yang memungkinkan ia dapat berbuat sesuatu atau tidak. 

Menurut Gibson et al, kemampuan "Menunjukkan potensi seseorang dalam 

melaksanakan tugas atau pekeijaan" (Gibson et al, 1997: 104). Ada kemungkinan 

kemampuan dirnanfaatkan atau tidak dimanfaatkan. Kemampuan berhubungan erat dengan 

kemampuan fisik dna mental yang dirniliki orang untuk melaksanakan pekeijaan bukan 

yang ingin dilaksanakan. Dari kedua pendapat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan seseorang dapat dilihat pada adanya kekuatan atau segenap daya dan 

kesanggupan orang tersebut untuk melakukan sesuatu hal. Dengan dernikian kemampuan 

seseorang pegawai akan ditunjukkan dengan kekuatan dan kesanggupannya melakukan 

pekeijaan yang dibebankan kepadanya, diwujudkan basil keija atau prestasi keija yang 

dicapai. 
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Sedangkan Vroom (1946: 198) menyatakan bahwa "kemampuan biasanya 

menunjukkan pada potensi untuk melaksanakan suatu tugas yang mungkin digunakan atau 

mungkin tidak digunakan. Ini menujukkan pada "apa yang dapat dikerjakan seseorang" dan 

bukan pada "apa yang dikerjakan". Berdasarkan atas uraian di atas, maka dapat ditarik suatu 

kesimpuan bahwa kemampuan merupakan modal yang dapat berupa kekuatan mental, 

kesanggupan, kesungguhan, keterampilan, pengetahuan yang semuanya itu masih merupakan 

"Potensi" seseorang untuk melaksanakan pekerjaan. Kemampuan di sini dapat dialihkan oleh 

seseorang kepada orang lain melalui proses pendidikan dan latihan. Oleh kareuanya, untuk 

mengetahui kemampuan seseorang dalam pelaksanaan tugasnya dapat didekati melalui 

tingkat pendidikan dan latihan yang pemah ditempuhnya serta kemampuannya dalam 

menyerap pengalaman yang pemah dijalaninya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kemamuan kerja seseorang pegawai dapat diarnati dari pendidikan yang diperolehnya, 

training atau latihan yang diikutinya serta pengalaman kerja dibidang tugas atau bidang lain 

yang ada hubungannya. 

Kemampuan seseorang terbentuk dari pengetahuan dan keterampilannya. Seseorang 

pegawai yang memiliki kemampuan kerja tinggi dalam pelaksanaan pekerjaan berarti ia 

memiliki pengetahuan tingkat tinggi mengenai hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pekerjaan dan merniliki keterampilan sangat baik dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Pegawai yang berpengetahuan tinggi adalah pegawai yang merniliki 

Jatar pendidikan yang tinggi dan spesialisasi pendidikan sesuai dengan bidang pekerjaannya, 

ia memiliki banyak informasi actual mengenai dinamika pekerjaan baik diperoleh dari 

penjelasan pemerintah maupun dari artikel dalam media cetak, ia memiliki banyak teori yang 

melandasi cara berpikir dalam pelaksanaan pekerj aan, ia memaharni setiap peraturan 
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perundang-undangan berikut petunjuk pelaksanaannya yang berlaku dan berkaitan dengan 

bidang pekerjaannya. 

Jika pelatihan dan penugasan khusus sering dialami oleh pegawai maka ia akan 

memiliki pengalaman sangat luas yang diwujudkan dalam keterampilan melaksanakan tugas

tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan kata lain, apabila seseorang pegawai memiliki 

kemampuan kerja tinggi dalam melaksanakan pekerjaan akan menghasilkan mutu pekerjaan 

sangat baik atau prestasi yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh Ulrich yang menyatakan bahwa 

''untuk menjadikan organisasi efektif adalah dengan cara meningkatkan kemampuan 

pegawainya" (Ulrich, 1998: 34) 

Dalam proses pengembangan sumber daya manusia pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kotawaringin Barat adalah pegawai tingkatkan produktivitas kerja melalui 

pendidikan dan pelatihan, terdapatindikator- indikator baik secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi kegagalan atau keberhasilan pengembangan pegawai. 

Pengembangan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan usaha yang membawa 

pengaruh positif bagi pegawai itu sendiri maupun organisasi. Dengan bertitik tolak dari 

masalah yang akan dibahas yakni faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

pegawai, maka sebagai berikut ini akan dibahas aspek yang paling dominan yang 

mempengaruhi pengembangan pegawai sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

a). Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain 

agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai 

19 

43047.pdf



suatu tujuan tertentu. Tanpa adanya dukungan kepemimpinan, maka proses pengembangan 

pendidikan dan pelatihan pegawai tidak akan berjalan dengan baik. Sebagai faktor penting 

maka dalam proses pengembangan pendidikan dan perlatihan pegawai harus didukung oleh 

kepemimpinan yang baik, yang dapat dijadikan contoh oleh bawahannya. 

b). Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah di 

tetapkan. Motivasi atau dorongan dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk 

meningkatkan keinginan seorang pegawai untuk mengubah dirinya menjadi lebih baik. 

c). Komitmen 

Komitmen/inisiatif serta kesungguhan pelaksana menjalankan program 

pengembanganpegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui 

pendidikan dan pelatihan ini juga sangatlah penting karena tanpa hal ini pelayanan publik 

tidak akan peruah terwujud. Yang ada hanyalah perencanan tanpa disertai pembuktian berupa 

kegiatan. 

Oleh karena itu, para pelaksana memegang peran dalam pengembangan pegawai pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui pendidikan dan Pelatihan, maka 

usaha untuk memperbaiki mereka menjadi penting. 

b. Faktor Penghambat 

a). Disiplin aparatur yang cenderung rendah 

Disiplin merupakan tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit 

atau devisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/instansi. 
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Disiplin adalah penampilan hasil kelja sumber daya aparatur dalam suatu 

organisasi. Disiplin dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kelja 

sumber daya aparatur . Penampilan hasil kelja terbatas pada pegawai yang memangku 

jabatan maupun struktural tetapi yang kepada keseluruhan jajaran sumber daya aparatur 

dalam suatu organisasi 

b. Penempatan aparatur yang tidak sesuai dengan kompetensinya, 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan penempatan pegawai eli Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu faktor pendidikan dan kompetensi pegawai. 

Masalah yang teljadi adalah bahwa pendidikan dan kompetensi aparatur menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan penempatan pegawai. 

c. Pembagian tugas dan tanggungjawab yang kurang merata. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab adalah keharusan mutlak tanpa itu 

kemungkinan teljadinya tumpang tindih menjadi amat besar. Dengan pembagian tugas dan 

tanggungjawab. Organisasi dapat mencapai kinelja outputnya yang tinggi sangat ditentukan 

solidnya keljasama aparatur dalam sebuah tim untuk mengeljakan pekeljaan yang menjadi 

tanggungjawab organisasi. 
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DOKUMENTASI PENATAUSAHAAN BARANG MILIK DAERAH 
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DOKUMENTASI BIMTEK PENYUSUNAN KONTRAK 
Tanggal30-31 Mei 2016 

lAPORAN BIMTEK PENYUSUNAN DOKUMEN KONTRAK 

30 - 31 MEl 2016 KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 
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DOKUMENTASI PENATAUSAHAAN BARANG MILIK DAERAH 
DI KECAMATAN KUMAI, ARUT UTARA, PANGKALAN BANTENG 

DOKUMENTASI PENATAUSAHAAN BARANG M IUK DAERAR 
Dl KECAMATAN PANGKALAN BANTENG 

DOKUMENTASI PENATAUSAHAAN BARANG MILIK DAERAB 
Dl KECAMATAN KUMAI 
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DOKUMENTASI WAWANCARA SEKRETARIS DAERAH KAB. KTW. BARAT 

43047.pdf



DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN PANITIA PELAKSANA 

BIMTEK PENYUSUNAN DOKUMEN KONTRAK 

WAWANCARA DENGAN PANJTIA Pt:I..AKSANA BJMTD( 
St:KRETARIAT DAERAB KAII. KOTAWARINGIN BARAT 

WAWANCARA DENGAN PANITIA Pt:I..AKSANA BIMTEK 
SEKJU:TARIAT DAERAH KAB. KOTAWARINGIN BARAT 
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DOKUMENTASI WA W ANCARA DENGAN ALUMNI PESERTA 

BIMTEK PENYUSUNAN DOKUMEN KONTRAK 

WAWANCARA DENGAN ALUMNI BIMTEK SEKJU:TARJAT 
DAERAR KAB. KOTAWAJUIIGIN BARAT 

DAERAH KAB. KOTAWARJNGIN BARAT 
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